aree 








Fa 


Telah menjadi tabiat, dalam dakwah. 


ditaburi beragam aral merintang. Jalan yang: 
< dakwah. Cobaan yang mieni 


ditempuh dipenuht-onak duri, Curam, tajam, 


mendaki, dan banyak ranah terjal yang mesti 4 
angan akên.” 


yi 





dilalui. Tantangan demi gai 
senantiasa merighadang." liada Terperi." 
Duka nan lara pun akan datang silih berganti. 
Susul-menyusul. bagai" gelombang" ombak 
yang tiada pernah berhenti? Pofret tabiat 
dakwah ini secara nyala bisa dicermati dari 
perjalanan dakwah para nabi dan rasul Allah 
va, Al-Qur'an telah banyak menggambarkan 
hal ilu, Beragam ‘tindak sarkasme seperti 
cemooh, menjululi, dengan sesualu yang 
tiada patut, pelecehan, hardikan; dan kata- 
kala kasar lainnya kerap .menghambut 
dari lisan orangsorang yang menyimpan 
hasad serta permusuhan terhadap. dakwah. 
dan pelaku dakwah... Tak hanya itu, boikot 
bahkan ancamaniblmmuh pun bisa mewarna! 
perjalanan dakwah: Ci : 





“Dan (ingatlah) ketika orangorang kafir 
(Quraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu 
untuk menangkap dan memenjarakanmu, 
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka 
memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan 
tipu daya itu, Dan Allah sebaik-baik Pembalas 
tipu daya." (Al-Anfal: 30) y 

Hanya orang-orang yang: dikaruniai 


ati firman Allah. 


kesabaran yang kelak beriahan tegar 
menghadapi ujian. Kokol: dalam kancah 
nya dihadapi 
dengan sabar seraya mena; saat tibanya 
pertolongan Allah wa. Al-Qur'an memberi 
gambaran betapa dahsyat ujlan yang menimpa 
Lerangsorang terdahulu, Firman-Nya: 


je Kini NE A 
tA eao ea KAA NET a NA 
Us CAN ion all e akên 
ERA d tipa Ate Ge KAL E 
NGA AA NG AN GS 
. Apakah kamu mengira balitva kamu akan 
masuk surga, padahal belum datang kepadamu 
(cobaan) sebagaimana halnya orang-orang 
terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa 
oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam 
cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan 
orang-orang yang beriman ‘bersamanya: 
“Bilakah datangnya pertolongan Allah?” 
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah 
ilu amat dekat. (Al-Bagaral:: 214) 









toba on rah he Latar E gak 
Tn BA Ga SAN tengai 
ga Gia Lo e 2 Tea aa Na, AS, 
ti SL aki oa A as O E 
ae grret RI KTA 
DIII a12 GAM 

Apakah manusia itu rhengira bahwa 
mereka dibiarkan (saja) mehgatakan: "Kami 
telah beriman”, sedang mereka tidak diuji 
lagi? Dan sesungguhnya Kami telah menguji 


2 a 
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nnya “Kerap menghambir | ANING MAN ANU KALIAN Ant Lang Maa ea 


1gtorang yang menyimpan 
rmusuhan terhadap. dakwah. 
wah. Tak hanya itu, boikot 


masuk surga, padahal belum datang kepadamu 
(cobaan) sebagaimana halnya orang-orang 5 
terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa j 


alah melanin dan banrnannanaan carta 


RRA iaaiiai aaan an e MEA LI 

















: 
4 





. tentang hal itu. Khabbab E 






orang -orang yang sebelum mereka, niaka 

sesungguhnya Allah mengetahui orang- 

Orang yang benar dan sesungguhnya Dia 

mengelahui Orang-orang yang dista. (A1- 

'Apkabut: 2-3) Sai, 

WA TPT Sera AS AN 
, A? 1 1 


A G KET AE 


Lip red 












Sai MA] 





Deen 


i “Apakah kamu mengiri'bal 
akan masuk surga, padah. wn nyata 
bagi Allah orang-orang yang berjihad di 
anjaramu, dan belum nyat Orang-orang 
yang sabar?” (Ali Imran: 142). 

: Para sahabat A pernah « erkeluh 
kesah kepada Rasulullah 28 terkait ujian 
yang menimpa saat memperjuangkan Islam. 
Hadits dari Khabbab bin AI-Art 8 bertutur 











' Kami berkeluh kesah kepa 
beliau, tengah berbantal kain.bi 
nangan Ka'bah, Kami berkata 
engkau memohonkan pertolorigan bagi 
kami? Tidakkah engkau menddakan:kami?" 
Maka beliau ii bersabda: "Sunggiih telah 
terjadi pada Orang-orang 








sebelur 
sedrang lelaki diambil lantas dit 

tanah, Dalam keadaan Seperti itu 
didatangkan, gergaji yang dilet 

kepalanya. Maka {akibat digerg; Jadilah 
kepalanya terbelah dua. Lantas Tubuhnya 
disisir dengan sisir yang terbuat dari besi 
hingga mengelupas daging dar Hangnya, 
Nainun demikian, tidaklah hal itu menjadikan 
dia terhalang dari agamanya Ydia tetap 








“kokoh dalam agamanya), Sung ub Allah 





akan menyempurnakan agama ini, hingga 
orang yang berkendaraan tidak merasa takut, 
kecuali hanya kepada Allah, saat'melintas 
dari Shan'a ke Hadramaut, Begitu pula tanpa 
takut serigala akan memakan kambingnya. 
Akan tetapi kalian bersikap tergesa-gesa." 
(HR. Al-Bukhari no. 6943) 

Dalam menjelaskan hadits tersebut, 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 


Utsaimin gg mengungkapkan, (hadits) 
Ini merupakan Isyarat perihal wajibnya 
bersabar kala menghadapi cobaan, dalam 
menunaikan agama. (Syarhu Shahih Al- 
Bukhari, 97356) . 
:Sesungguhnya sikap sabar kepada 





Andyan “ 
HA Skrvrnaya Wong 


“Dzat Allah sa dalam menghadapi cobaan 






merupakan salah satu sebah (seseorang) 
masuk surga. Karena Sesungguhnya makna 


ayat (dari surat Al-Baqarah: 214) yaitu, | 


bersabarlah kalian hingga kalian masuk 
surga. (Tafsir Al-Qur'an Al-Karim, 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al- li 


Utsaimin, 3/42) ; : 

Dalam kehidupan dakwah, Rasulullah 
S8 pu banyak mengalami gangguan dan 
tantangan. Tengoklah bagaimana ujian beliau 
25 saat "bertandang 6 





ike Thaif., Berupaya 
menyampaikan Islam, dengan penuh kasih 
sayang dan rahmah, Namun, apa yang 
belidu terima sebagai balasan? Tiada lain 
sikap sarkasme penduduk Thaif. Beliau 
menetap di Thaif selama sepuluh hari, 
Tak tertinggal satu Orang pun dari tokoh- 
lokoh mereka untuk didatangi dan diajak 
kepada Islam. Akan tetapi, mereka tak mau 
menerima dakwah beliau, bahkan mengusir 
dan memprovokasi orang-orang jelala yang 
bodoh untuk melempari batu serta mencaci- 
maki beliau $. Darah pun mengalir dari 
tubuh beliau 45 yang mulia. Hingga kedua 
sandal beliau X terwarnai darah yang keluar 
dari tubuh, Begitu pun yang dialami Zaid 
bin Harltsah d yang turut mendampingi 
beliau berdakwah ke Thaif. Sahabat mulla 
salun! melindungi “Rasulullah 38. dengan 
i palanya pun terluka. Caci- 
in balu terus, ditimpukkan 
& dan Zaid bin Haritsaly 
8 oleh Orang Orang bodoh Thaif, hingga 
beliau sampai di pinggiran kebun anggur 







milik 'Utbah dan Syaibah, yang merupakan - 


putra Rabi'ah, $ 

Apa yang menimpa Rasulullah 385 lak 
cuma itu. Persekongkolan kaum musyrikin 
unitik membinasakan Rasulullah sas senantiasa 
diupayakan sekeras-kerasnya. Bahkah mereka 
Melakukan satu tindakan untuk membunuh 
Nabi 34. Demikianlah ujlan dalam dakwah. 
Ujian yang selalu Menyertai hamba-hamba- 
Nya yang merindukan surga dengan segala 
kenikmatan di dalamnya, Dari Abu Hurairah 
$, sungguh Rasulullah sg bersabda: 

. aget Sr 

SAS Ta mang salat IN 

“Neraka itu dihijab (dipagari dikelilingi) 
dengan syahwal, sedangkan surga dihijab 
















dengan hal-hal yang tidak menyenangkan .. 
(dibenci)." (HR. Al-Bukhari no: 6487) 
Yang dimaksud bil makarih (yang: 
tidak menyenangkan) dalam hadils. di atas: 
adalah segala sesuatu’ yang „diperintahkan 
terhadap orang-orang yan "telah terkena " 
kewajiban menimaikan syariat agar dirinya. 
bersungguh-sungguh' dalam mengerjakan 
(kebaikan). dan. meninggalkan: (hal yang 
dilarang). Seperti, bersegera“ menupalkan : 
berbagai peribadatan dari menjaganya; serta. 
menjauhi segala macam Jarangan bai lam 
bentuk ucapan atau perbuatan: Dikalakan 
al-makarih (tidak disenangi) lantaran tingkat 
kesulitan dalam menggapai surga, sehingga . 
memerlukan kesabaran terhadap berbagai’ 
musibah yang menimpa dan sikap pasrah 
diri (patuh) Jalam menunaikan perintah 
Allah ma. Sedangkan yang dimaksud kata 
bisy-syahawat yaitu segala sesuatu yang bisa 
mengundang kenikmatan pada perkara- 
perkara dunia padahal itu dilarang oleh 
syariat. Terkait syahwat ini juga, yaitu segala 
sesuatu yang dikhawatirkan mengantarkan 
seseorang terjaluh pada'yang haram. (Fathul 
Bari, 11/360) ... | A 
Adapun menurul Asy-Syaikh Muhammad 
bin Shalih Al-Ulsaimin 4485; yang dimaksiid 
kata hujibat pada hadits! tersebut yaitu 
memagari (mengelilingi), Neraka adalah 
y rang tak aka 


tempat syahwat, yang orang- ar 
merasa tenang kecuali dengên; mengiki i 
syahwat merdka, seperti syahwat “zina, 
homoseksual, minum kham s.mericuri, 
sombong, dan segala bentuk kerusakan 
lersebut adalah syahwal.' Yang semua ini 
melingkupi neraka. Karena hal-hal ini 
puta banyak manusia yang bermewah- 
mewah terjatuh ke dalam neraka. Firman 
Allah wa: , H 
SK Ar A EN pera 
En YAA JA Lan 
PARA ma PEN ee Lau dan 
Aa bad DA C 
“Dan golongan kiri, siapakah golongan: 
kiri itu? Dalam (siksaan) angin yang amat 


panas dan air yang-panas.yang mendidih, 
1 dak 

























4Al-WagPah! 41-45) 


mereka sebelum itu hidup bermitsiah-mewah,” 
a st 





LD tata 2 
Ao Ya 


pesen IP 


ia A A 


A meenet t AAA Age 
Peri 

“Dan jika Kami hendak membinasakan : 
suatu negeri, maka Kami perintahkan'kepada | 


orang-orang yang hidup mewah di negeri 
itu (supaya menaati Allah w) tetapi mereka 


“melakukan kedurhakaan dalam negeri itu. 
Maka sudah sepantashya berlaku terhadapnya ` 


perkataan (ketentuan Kami), kemudian Kami 
hancurkan negeri itu sehanctir-hancurnya." 
(Al-Isra": 16) oi po 

Adapun surga dikelilingi dengan hal-hal 
yang tidak disenangi, karena sesungguhnya 
beramal kebaikan ilu adalah sesuatu yang 
tidak disukai oleh jiwa yang dikendalikan 
kejelekan, Maka terjadilah pada kalangan 
manusia, tatkala beramal kebaikan jiwanya, 





tidak menyukai atau benci mengerjakan ' 


kebaikan tersebut. Padahal beramal kebaikan 
itu akan mengantarkan dirinya ke surga, 
(Syarhu Shahih Al-Bukhari, 8/282). 

Maka, sudah menjadi kemestian bahwa, 
sikap sabar dalam menyebarkan nilai-nilai 
kebajikan harus tertancap kukuh di dada 
seliap pejuang dakwah. | ig 

Pada musim haji tahun-ke-11 dari 
kenabian, Rasulullah 4 bertemu dengan 
penduduk Yatsrib (Madinah). Mereka 
menyatakan memeluk Islam dan berjanji untuk 
menyampaikan risalah Islam kepada kaumnya. 
Kemudian pada musim haji berikulnya, yaltu 
tahun ke-12 dari kenabian, 12 orang 
penduduk Madinah berlemu Rasulullah 4%. 
Mereka terdiri dari lima orang yang pernah 
berlemu Rasulullah 34 pada musim haji 
sebelumnya, selain Jabir bin Abdillah bin 
Ri'ab yang pada tahun,itu lidak bisa hadir. 
Adapun tujuh orang lagi yaitu Mu'adz bin 
Al-Harits {Ibnu 'Afra deri, Bani Najjar, 
Khazraj), Dzakwan bin Abdil Qais (Bani 
Zuraia, Khazraj), Ubadah bin Ash-Shamit 
(Bani Ghanmin, Khazraj), Yazid bin Tsa'labah 
(Khazraj), Al-'Abbas bin Ubadah bin Nadhlah 
(Bani Salim, Khazraj), Abul Haltsam bin 
Al-Tayyahan (Bani Abdil Asyhal, Aus), 
dan "Uwatm bin Sa'adah (Bani “Amr bin 
'Auf, Aus). Hanya dua oran “dari suku Aus 
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Bebas 


a ENG aa 


ta + 
. Dalam catatan sejarah, bai: 





| GE AR aa 


sedangkan sisanya dari kalangan suku Khazraj, 
Mereka semua datang menemui Rasulullah 
sg di salu tempal bernama “Agabah, yang 
masih termasuk wilayah Mina. Mereka diajak 


“untuk berbai'at kepada Rasulullah w 


| “Kemarilah, berbai'atlah :kepadaku," 
kata Nabi 4x. Mereka pun lanlas. berbal'at 
bahwasanya tidak akan menyekutukan Allah 
ye dengan sesuatu pun, tidak akan mencuri, 
tidak akan berzina, tidak akan membunuh 
ahak-anak, tidak akan mendatangkan 
(kesaksian) dusta yang diada-adakan antara 
tangan-tangan dan kaki-kaki mereka (seperti 
nienuduh zina), tidak akanybermaksiat 
kepada Rasulullah #5 dalam hal yang baik. 
Barangsiapa yang memenuhi bai'at tersebut 
maka balasannya atas tanggungan Allah te. 
Barangsiapa melanggar bai'al tersebut maka 
sanksinya bakal diperoleh di dunia, dan itu 
berarti kaffarah (penghapus) dosanya. 
Tapi bila yang melanggar AMAS Allah ss 
menutupinya, maka terserah kai llah ya 
kelak di akhirat. Jika Allah ghendaki 
disiksa, maka dia akan disiksa; “Allah sa 
merighendaki dengan ampun 
dia akan mendapatkan mad 
Demikian peristiwa bai'at 
lintasan sejarah Islam. Ba 



















dengan Bai'at Agabah Pertami 

! “Setahun kemudian, yakni 
hah pula, 73 orang Madinah yang telah 
muslim datang ke Makkah sebagai orang- 
orang yang hendak berhaj abah dua 
orang wanita, yaitu Nusa! ntu Ka'b 
dan Asma’ bintu ‘Amr. Merel 
Rasulullah 2# lantas berbai'at 


In. 




















“Wahai Rasulullah, k 
amu,” kata mereka, " 
kafi berbai'at kepadamu? ": 
Rasulullah 3s menyebu 
1 "Mendengar dan'taa 







pa saja 
mereka. 
n bai'al. 





untuk: dalam 
keadaan bersemangat ataupun” Mmalasborinfak 
kala.sulit ataupun mudah, mergmaikan antar 
ma'ruf nahi munkar, beristigainalf karena 
Allah de. dan tak akan mudi ngaruh , 
meski orang-orang mencela, menojongku" 
(Nabi #) apabila aku datang kepada kalian, 
serla akan melindungiku sepertf mereka 
melindungi istri dan anak kali ka, {jika 
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semua ilu ditunaikan) bagi kalian surga." 
Inilah bai'at Aqabah yang kedua, atau dikenal 
pula sebagai bat'at Agabah Al-Kubra. (Ar- 
Rahigul Makhtum, hal. 165-172) 
Pada masa Rasulullah 3%. dikenal pula 
Bai'at Ar-Ridhwan. Sebuah bai'al nan agung, 
Kisah ini berawal dari keinginan, Rasulullah 
$y untuk melangsungkan umrah. Pada tahun ' 
Hudaibiyah tersebut, Rasulullah 3 hendak 
berkunjung ke Baitullah dan bukan bertujuan 
untuk berperang. Namun apa yang dicita- 
citakan ternyata mengalami hambatan. Ketika 
Rasulullah gx tiba di Dzul Hulaifan, beliau 
dan rombongan yang berjumlah 1.400 
orang menambalkan hewan-hewan yang 
dibawanya, lantas berihram untuk umrah. 
Beliau terus berjalan bingga tiba di daerah 
Usfan. Saat itulah, ada yang memberitahu 
bahwa orang-orang Ouraisy yang musyrik 
telah melakukan mobilisasi massa dan 
bersiap untuk bertempur. Pasukan kaum 


musyrikin Quraisy itu sendiri saat itu telah : i 





berada di daerah Dzu Thuwa. Mereka benar- 
benar menghalangi Rasulullah’ dan, para 
sahabatnya dhtuk masuk ke Baitul Haram: 
Makafiferjadilah negosiasi’ antara kedua 
belah pihak. Pada awalnya Rasulullah 2E. 
hendak mengutus Umar bin Al-Khathihab . 
4 ke pihak kaum musyrikin. Namun atas 
pertimbangan bahwa di Makkah tidak ada ` 
orang dari Bani “Adi bin Ka'b yang bisa 
memberi perlindungan kepada Umar, maka 
rencana mengutus Umar dibatalkan. Umar 
pun lantas mengusulkan agar yang diutus 
ke Makkah adalah Utsman bin Alfan g5. 
Maka berangkatlah Utsman bin Affan < 
ke Makkah. beliau menemui Aban bin Sa'id 
bin Al-'Ash. Melalui Aban bin Sa'id bin Al- 
Ash ini, Utsman bin Allan 4 mendapatkan 
kekebalan diplomatik. Di Makkah, Utsman 
berhasil menemui Abu Sufyan dan para 














wu 

A 

pembesar Quraisy lainnya lalu meni patkan 

apa yang menjadi misinya. Pihak [e V 
tantardn nicruka 


lantas nienahan Utsman ajia 










A. Ini menuju 
Berita" yang turseba 
menyataka a Utsman bin. Allan 
telah dibunholeh orang-orang Quraisy. 
Atas tersiarnya berita ini, Rasulullah a, 
memanggil para sahabat untuk berbai'at. 
t 














1 
i 
t 


warah. Namun pellahanan . 








i aa Allah maka Allah'akari memberinya 


Mereka pun berbai'at kepada Rasuliillah 
38 untuk tidak melarikan diri dan berjuang 
hingga tetes darah penghabisan, yaitu hingga, 
mati. Rasulullah 4 mengambil bai'at ini,di 
bawah pohon. Baj'at inilah yang diken 
kemudian; :sebagai- Baiat Ar-Ridhwa 
Berkenaan dengan .bai': 
menurunkan ayal-Nya: x 


EA ep g Caii al 





dani i Allah telah ridi 
terhadap orang-orang mukmin ketika mereka. 
berjanji setia kepadamu di bawah pohon.” 
(Al-Fath: D 5 j 








AE PE Č 


55 KN A A 
Bp iha | isuk Ee sa 
EI ian eg So 


PTR = 
S3 Le Lb 
b 


Pasai se 4 
“Bahwasiinya Sana ciara yang a 
setja kepada kamu sesunggulinyai. mereka 
berjanji setia kepada Allai Tari A 
di atas langai mereka, mak 
yang melanggar) 







pahala yang besar," (Al-Fath: 10) 
Dampak dari'adanya Bal'at Ar-Ridhwan 
ini, kaum musyrikin menjadi gentar. Sehingga 
melahirkan “perjanjian Hudaibiyah, (Lihat 
Tafsir Ibnu Katsir 4/224-229, dan 
Ar-Rahigul Makhtum hal, 351-352) 
Sepeninggal Rasulullah 46, para sahabat 
Sa berbai'at kepada para khalifah Rasulullah 
: Abu Bake, Umar bin At-Khaththab: 
D bin Pang dan Ali bia Abi Thalib 
sika, ; : 5 
Namun setel. 
datanglah generasi 
masalah bai" 'al fht N 


(tarekat). Muncul ila kemudian 
di kalangan Jamaah Islanityal 
kelompok. atau klmaa dilakukan 
bahkan mewajilikal Melakukan bai'at kepada 
imam atau amir kelompok alatt jamaahriya. 
Hadits-hadits lerkait masalah keamiran 
















atau keimamahan pun dipålinüir habis a. 
kepentingan sang amir/imam atau guna . 
kepentingan kelompok/jamaahnya.: -Misal,. 
hadits dari Abu Hurairah gi 
Muslim (no. 1484); 






SS A SS Aa Gp EE 
žu > a 


“Barangsiapa y yang keluar dari Kaca 


"dan berpisah (menyempal) dati jamaah, maka” 


dia mati dalam keadaan mali jahiliah,” 
Hadits lain, misal hadits dari Ibnu 
Umar uas! 


Tai a siy giy 
Au g i g gy i i Sai 
a 


“Barangsiapa melepaskan tangan'dari 
ketaatan, dia akan berjumpa dengan Allah. 
pada hari kiamat dalam keadaan tidak 
memiliki hujjah padanya. Barangsiapa mati 
'dan di lehernya tidak terikat bal'at, dia mali 


dalam keadaan Jahiliah.” (HR. Muslim no. , 


1851) 

Merebaklah bai'at-bai'at hizblvyah 
(kekelompokan). Masing-masing jamaah 
mengangkat imam atau' amir, lalu mereka pun 
hemberlakukan bai'at pada” kelompoknya, 
Muncullah kebingungan” pada sebagian 
pemuda muslim saat melihat: “begitu banyak 
jamaah. Mereka bingung hendak ke mana 
mereka bergabung. Sungguh, tidak diragukan 
lagi bahwa dampak buruk dari'adanya bai'at- 


bai'at hizbiyah, atau namanya dikemas dengan ` 


nama selain bai'at, seperti 'ahd (perjanjian) 
atau 'agd (ikatan), justru’ menimbulkan 
perpecahan pada tubuh umat Islam, mencerai- 
beraikan umat menjadi bergolong-golongan, 
menimbulkan permusuhan dan kebenclan 
satu sangan lainnya. 5 

Terhadap bal’ abali -hizbiyah atau 





” bai'al-baij'al tharigah, maka tidak wajib 


menaati. Bahkan hal yang demikian wajib 
dillnggalkan. Ini semua laritaran bentuk- 
bentuk bai'at semacam itu tidak diperintahkan 
oleh Rasulullah 4& dan tidak diperbuat oleh 
generasi terbaik umat ini, yaitu para sahabal, 


Bersambung ke hal 17 


Asy Syarah Q 
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“dalam Shahih”. 4 
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Senat a E Sentosa 


AARE SEIDL Sat an. 





: 
4 
| 
l 











Ta 


finisi bai'at 
‘Baiat secara bahasa b 


8; Pada R Gani 
‘ar 20/370) 





2 “Seorang imam mengikat perjanjian 
(untuk taat) terhadap apa yang dia 
perintahkan kepada manusia." (" Umdatul 
Qari, 1/154) 
"Ibnu Khaldun mengatakan. “Bai at 
'adalah perjanjian untuk taat. Di mana 
orang yang berbai'at telah berji janji kepada 
amir (pemimpin)nya untuk meri @hkan 
pandangannya dalam menghtukan 
urusan dirinya dan kaum muslimin, tidak 
menyelisihinya dalam hal tersebut, serta 
menaati apa yang dibebankan kepada dirinya 
berupa perintah baik di saat semangat 
maupun terpaksa. “(Muqaddimah Ibnu 
Khaldun, hal. 209) 

: Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa 
inli-dari bai'at tersebut adalah kewajiban 
orang yang telah berbai'at kepacla orang 





' yang.dja telah berbai'at kepadanya untuk. 


menjalankan serta taat terhadap apa yang 
telah menjadi ketetapan dan perintahnya. 


Hukum bafat 





g j 
firman Allah 34; 


sa GAN a RSNI AE o 
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Aa 
e oge ta E Eak rrer g 
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r AA a'r 







Es 


Ar Ua rarte : 
LA bab masah 


“Sesungguhnya Allah telah aa terhadap 
orang-orang mukinin ketika mereka, berjanji 
selia kepadamu di bawah, pohpn, , maka 
Allah mengetahui apa yang ada dalam, hati S 
mereka lalu menurunkan ketenangan atas 
mereka dengan memberi balasan kepada 
mereka dengan kemenangan yang dekat . 
(waktunya) " (Al-Fath:18) 4 ` 


Sir eai a gi e 
KE 5 BAN GAS 





-t 1... a GYA ir os 
óga UN Ahu oa ak D ad 
MI 
HS Gw d Hang Y 5 bath 


Sab Aa eni Gea, 


“Wahai Nabi, apabila datang & tepadamu 
perempuan “perempuan yang beriman untuk 
mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak 
akan mempersekulukan sesuatu pun dengan 
Allah, tidak akan mencuri, tidak akah berzina, ` 
tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak 


D3 Dana Sea 





akan berbual dusta yang mereka; ail adohan 
antara tangan dan kaki ; k ka serta tidak 
akan mendurhakaimu dalam urusan yang 
baik, maka terimalah janji selia mereka 
dan mohonkanlah ampunan kepada Allah 
untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
pengampun lagi.Maha penyayang. TAAI 
Mumtahanah:12) 

Adapun hadits Rasulullah 46, di antaranya 
adalah hadits Ubadah bin Ash-Shamit pa 
ja berkata: 


P 4 
jg aa) 



















ie 


Pe 


ii Ng 
untuk selalu ba dari' taat (kepada 
penguasa) baik di'saal susah maupun mudah, 
semangat atau terpaksa, dan di saat mereka 
merampas 'hak-hak kami, dan kami tidak 
boleh melepaskan ketaatan kepadanya, dan 
agar mengatakan kebenaran di mana pun kami 
berada, kami tidak takut karena Allah kepada 
celaan orang yang 


mencela." (HR. 
Muslim no. 
1709) 


Demikian 
pula ucapan Jarir 
bin Abdillah 4: 
“Aku membai'at 
Rasulullah 34 
untuk menegakkan 
shalat, menunaikan 
zakat, dan memberi - 
nasihat kepada 
setlap muslim." (Muttafagan aleihi), 

Bahkan dalil-dalil menunjukkan bahwa 
seliap muslim wajib berbai'at kepada pemimpin 
dan penguasa negerinya, serta diharamkan 
menyelisihinya. Gan keluar dari ketaatan 
kepadanya dalam: perkara-perkara -yang 
bukan merupakan bentuk maksiat kepada 
Allah an. Diriwayatkan dari Abdulah bin 
Umar Ea bahwa R sasolah P bersabda: 














ES 


Barat merupakan perkara" ji 
dika ak berdasarkan: nash 


“Barangsiapa melepasktin kelaatarmya 
maka dia bertemu Allah daam keadaan tidak 
memiliki hujjah dan barangsiapa yang mati 


dalam keadaan tidak berbai'at maka dia 
mati seperti mati jahiliah. R. Muslim 
no. 1851) & 





Diriwayatkan pula dari Abu Mirah: 


5 bahwa Rasulullah 2 bersabda: “ag 


e 


Ka K iui gis sela Tega 
2 : Bas 


“Barangsiapa keluar dari ketaatan dan 


< meninggalkan jama'ah lalu dia mati, maka 
3U. dia mali seperti mati jahiliah." (HR. Muslim 


no. 1848) 
Rasulullah 4% juga bersabda: 





nki a 55 SI Sa Gi 


“Siapa yang datang kepada kalian dalam : 


keadaan kalian telah sepakat terhadap satu 
, orang (untuk 







merusak 


(3 dan memecah 


Kitab Ta As-Sunnah. Sebab bai at jama'ah kallan 


maka bunuhlah 





: e dalil-dalil yang 
semakna dengannya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar dn mengatakan: 
“Dalam hadits ini, terdapat dalil wajibnya 
taat kepada imam (penguasa) yang telah 
disepakati untuk dibai'at, serta diharamkan 
melakukan. pemberontakan: terhadapnya, 
meskipun dia (penguasa tersebut) berbuat 
zalim dalam menetapkan Hukum, Dan bai'at 
tidak tercabut karena adanya. } kefasikan yang 
diperbuatnya.” (Fathul Bari, 1/7 2) 


Ta 


Aw san 44 
AN) 56/4/1431 4/2009 






èh dai saa JAS AP êh mis psi ĉi: 


: jadi pemimpin) . 
É Talu dia Ingin ` 


persatuan kallan, 


f banyak lagi 


5 koi aaa na ana S E na 








jaan. WON 
Kajian, E 


2 Hg 


g 
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: Dalil-dalil yang disebutkan dalam 
Kitabullah dan Sunnah Rasululls 
menunjukkan bahwa bai'at tersebut tidak 
diberikan kecuali kepada waliyyul amri, 
penguasa sebuah negeri. Baik ia disebut 
khalifah, presiden, raja, atau yang lainnya. 
Alasan yang menunjukkan bahwa yang 
wajib dibai'at adalah seorang penguasa 
negeri/pemerintah, di antaranya; 

: 1. Konsekuensi dari bai'at; “seseorang 
adalah kewajiban mendengar dan taat kepada 
orang yang'dibai'at. Ini merupakan kekhususan 
penguasa negeri. yang memiliki wilayah 
kekuasaan yang jelas, bukan pendiri satu 
jamaah alau organisasi tertentu, yang tidak 
memiliki wilayah kekuasaa ang nampak 
Gelas). Cobalah perhatikan hadits-hadits 
yang memerintahkan untuk mendengar dan 
taat. Contohnya hadits Ubadal i 
telah kami sebutkan; 


. BALI AN Jb ga je 25 ENG 
38 untuk 



















' "Kami membai'at Rasih 
mendengar dan taat..." 
Demikian an sabda 


“Aku wasiatkan kalian ur 
a Allah "dan senantiasa , 








Dalam Aa Al-Baih. 
dengan lafadz: 





te 


“3 


Ing 


Ri 


“Meskipun yang memerintah 
adalah seorang budak." 
Demikian pula: sabda Rasul allah £ 





ih; dab Gy dh S His 


ais, a. 


“Engkau mendengar dan that kepada 


penguasa meskipun dipukul punggungmu ' 


dan dirampas hartamu, tetaplah iendengar 
dan taat." 
Hudzaifah bin Yaman ga) . 
Perhatikan, seluruh riwayat :ini dan 
masih banyak lagi yang lainnya.:semuanya 





menunjukkan bahwa perintah: untuk ` 


mendengar dan taat adalah untuk pengua 
negeri, bukan pemimpin satu jamaah “at 
organisasi tertentu. si 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah; 
mengatakan; - . 


“Nabi sg "memerintahkan Limo taat 
Kepada para pemimpin yang diketahui 
wujudnya, yang mempunyai kekuasaan yang 
dengannya mereka mampt mengalur tatanan 
masyarakat, bukan taat kepada pemimpin 


yang tidak ada wujudnya dan majhid (tidak . 
dikenal), bukan pula orang yang tidak memiliki : 


kekuasaan dan kemampuan sama:sekali," 
(Minhajus Sunnah, 1/115) ,. 

Beliau Hi juga berkata," “Tidak 
diperbolehkan bagi seseorang. mengambil 
.perj 


















(HR. Muslim no. 1847, dari. 








anjian umtul: menyetujui s semua apa j 




















yang dia inginkan, loyal kepada orang: 

bersikap loyal: kepadanya, dan memusuhi 
orang yang memusuhinya. Bahkan siapa. 
yang melakukan ini maka dia menyerupa! 
Jenghis Khan dan orang yang semisalnya, 
yang menjadikan setiap orang yang setuju 
dengannya sebagai leman yang bersikap loyal 
dan menjadikan orang yang menyelisihinya 
sebagai musuh ' yang menentang." (Majmu' 

, Fatawa, 28/16) . 

-2. Di zaman Rasulullah 385, tidak satu pun 
yang dibai'at kecuali Rasulullah 3 sebagai 
pemimpin kau muslimin, atau perwakilafinya 
di saat belidu Mengitlus. pasu -k 
tertentu. Tidak diketahti? 
kepada Abi Bakri. “Umarb 













sis, kecuali setelah mereka 
khalifah kaum muslimin. 


belah bersalin 
kaum muslimin.di 
atas salu pemimpin 
dan penguasa. Dari - 
| Abù Sa'id AI è 
Khudri a d 


= Jika: 
-dua khalifal 
“keduanya, * (HR $ 
Abu Sa'id Al- Khudri q) 
An-Nawawi 245 menerangkan, “ 
hadits ini terdapat dalil bahwa tidak 
mengikal bai'at wituk dua khalifah." (S 
Muslim, An-Nawawi, 12/242) : 
Demikian pula sabda Rasulullah 













perlama aaa yang Bana r 
Al- Bukhari 1 nd? 3268 Muslim no. 1842, 
} 


















hadits ini mengatakan,” “Makna hadits ini 
adalah jika seorang khalifah dibai'at setelah 
adanya khalifah yang pertama, maka bai'at 
yang pertama sah, wajib untuk dilaksanakan. 
Sedangkan baiat yang kedua batil dan haram 
untuk disempurnakan, serta diharamkan 
pula mengupayakannya.” (Syarah Muslim, 
An-Nawawi, 12/2317, # 

Rasulullah 2£ 286 juga bersabda: 






sË ii g TAS abad Lu Ga À 





“Barangsiapa membal'at seorang imam 
lalu dia telah memberikan 'Jabalan tangan dan 
kerelaan hatinya, maka hendaknya dia taat 
kepadanya dalam batas kemampuannya. dika 
ada yang lain dibai'at, maka penggallah leher 
yang lain itu.” (HR. Muslim no. 1844, dari 
Abdullah bin “Amr bin Al-'Ash &gs)...- 
Al Allamah Shalih Al-Fauzan 


jamaah-jamaah, 
engatakan. 
'Baf'at tidak: sah 
kecuali, kepada 
penguasa, Kaum 
uslimin. Adapun 
ai'at-bal'at (lain) 
yang bermacam- 
macam adalah bid'ah, dan Ini termasuk 
sebab perselisihan. Yang: wajib bagi kaum 
muslimin yang Unggal’ di satu negeri .dan 
satu kekuasaan agar bai'at mereka hanya 
satu, untuk satu pemimpin. Tidak dibolehkan 
melakukan bai'at yang beraneka macan." 





| (Al-Muntaga min Fatawa Asy-Syaikh . 
" Shalih Al-Fauzan, 1/367) : 


Berkala pula Asy Syaikh Muhammad : 
Taqiyyuddin Al-Hilali 4&5! “Tidak disyariatkan 


" baj'at di dalam Islam A kebuali kepada Nabi 


ir dan khalifah kaum: muslimin." (Al- 
Qaulul Baligh fit Tahdzir min Jama'ah 
At-Tabligh, karya Asy-Syaikh Hamud 
AW-Tuwajjari, hal. 138). 
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l "Bai" at merupakan ikat 5 
seorang muslim "diperintah 
menyempurnakan ikatan janji tersebut 
Allah. as, berfirman: 

I ngah a NGANG sii aé 

. “Wahai orang-orang yang sriman, 
penuhilah asad-agad itu." (Al-Maidah: 
wI 





Za edi 






duga firman-Nya: 


(WI NANG 


setg A 


Cai 45 MAL 5 


“Dan penuhilah janji: sesungguhnya Janji ' 


itu pasti dimintai pertanggungjawabannya. ” 
(Al-Isra: 34) A Ea 
tlal ini lebih 
dilegaskan lagi oleh 
Rasulullah & dengan 
Ep NA 


ag. wi a 


ana 


+ = Å. 
“Barangsiapa 
melepas ketaatannya 
maka dia bertemu Allah pada ha 
dalam keadaah tidak memiliki HL 
siapa-yang mati dalam keadaan tidak 6 
maka dia mali jahiliah." aa Mi 


Sabdanwa pula! 


5. 


44 | AM Sukai 
io 5643431 H2009 


| “Barangsiapa melihat sesuatu 
' dari: pemimpinnya maka 
. hendaknya dia bersabar. 
Karena tidaklah seseorang 
keluar sejengkal dari ketaatan 
3 S5 i AE ï kepada penguasa lalu dia mati, 
kecuali dia mati seperti mati 
jahiliah.” (HR. Al-Bukhari 
no. 6645, Muslim no. 1849, 
dari Ibnu Abbas sês) 












“Barangsiapa melihat ses ] 
pemimpinnya maka hendaknya dia bersab 
Karena tidaklah seseorang keluan $ 










kecuali dia mati seperti mati aan 
Al-Bukhari no. 6645, Muslim no. 1849, 
dari Ibnu Abbas we) , 
Namun perlu dipahami bahwa biltantah i 
, mati jahiliah yang dimaksud adalah” mati 
“dalam keadaan kalir, Hal ini sebagaimana 
dijelaskan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar 515: 
“Yang dimaksud 
mati jahiliah, yaitu 
seperti matinya 
: kaum jahiliah 
atas kesesatan dan 
tidak mempunyai 
pemimpin yang 
ditaati. Sebab, 
dahulu mereka 
tidak mengenal 
kepemimpinan 
tersebut, Bukan yang 
dimaksud bahwa dia 
mati dalam keadaan 
kafir, nantun dia 
Dial dalam keadaan bermaksiat." (Fathul 
Bari, Ibnu Hajar, 1347) DPEN 
As-Suyuthi XS juga mengatakan, 
"Makna dia mati aa mati jahiliah" yaitu. 
keadaan maiinya sebagaimana „matinya, 
kaum ahiliah dahulu, dalam kesesi lan dan: | 
“Nasa'i, ti, 



































“Pertama 


. "Namun pendapat: 


menentukan | ngganti ya. 
Hal ini sebagaimana Rasulullah #25 telih 
menyerahkan urusan | khilafah kepada Abu 
Bakr Ash-Shiddig ai menurut sebagian 
pendapat para ul ma', Demikian pula Abu 
Bakr dg yang telah menyerahkan tampuk 
khilafah “kepada. 'Umar bin Al- -Khaihthab 
5, Mu'awiyah bin Abi'Sulyan u&s yi 
menyerahkan khitafah kepada anakn 
Yazid bin Waaah i H 


} Dengan cara berkumpulnya ahu "hall: 
“agi, yang terdiri dari kalar | 

orang bijak, dan yang | 
bidang pemerintahan, 
untuk menfntukan pi 
diangkat menjadi, pemimpin, 
terjadi pada saal diangkalnya Abu Bakr 
Ash-Shiddiq kai” : 

Demikian Al ketika "Umar bin 

Khathlhab .#& menyerahkan urusan khilaf ah 
kepada enam orang. sahabal yang | merupakan 
bagian dart sepuluh sahabat y ir mendapat 
jaminan surga.. Mereka, adalah: Thalhah 
bin “Ubaidillah, Zubair bin At-Awwam, 
Abdurrahman bin ‘Auf, Sa'd bin Abi Waqqasti; 
“Ali bin Abi Thalib. dan “Utsman bin “Allan 
sepakat situk 












memilih ‘Utsman biii 
khalifah. DeriKiat "py 





disebutkan. | s 
























7 d a 
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An 





atas, ahlul halli wal ‘aqdi 
menetapkan siapa yang berhak menjadi 
aadi adalah mereka 
yang memenuhi tiga persi atan: 

1) Mempunyai sifati! (keshalihan 
agama), bukan orang fasik; 

2) Borilmu, yang dengannya: din 








bisa melihat siapa yang berhak menjadi 


pemimpin, 


3) Memiliki pandengen dan sifat biak, | 
dalam menetapkan pemimpin. "| “wi 


(lihat Al-Ahkam Ass ulthaniyyah 


| Al-Mawardi, hal. 6) f 
Mereka yang berkumpal dalam ahlul halli 


wal 'agdi memerhatikan Sal-hat berikut:. 


1) Orang yang dibai'a 






erkumpul untuk | 


persyaratan secara syar'i. Untuk diangkat . 


` menjadi imam: Syarat- syarat yang berhak ; 


menjadi imam adalah: `- s 
a) Memiliki sifat aqil (keshalihan 
agama), bukan orang fasik dan bukan. pula 
kafir. 
b) Berilmu yang dan ia, mampu 
berijtihad dalam menyelesaikan berbagai 
problem yang mungkin terjadi. 


c) Sehat pancaindera, penglihatan, 


pendengaran, lisan, agat 'dia mampu 
menjangkau permasalahan. yang terjadi.!, 

d) Anggota tubuhnya selamat. dari 
sesuatu yang mencegahnya bergerak bebas 
dengan cekatan (sehat jaŝmâni). 

e) Memiliki pandangan yang “baik 
dalam mengurusi kemaslahatan umat. 

1) Keberanian dan ketangguhan untuk 
melindungi rakyatnya serta berjihad melawan 
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“bagaiiana proses Abu Bakr Si menjadi khalifah adalah” "pendapat, yaho akan ` 


ANA 2 “3 





5 
j 
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“musuh. 
9) Harus berasa 


* memiliki dua sifat i ini: amanah'dan kekuatan. 
(lihat As-Siyasah Asy-Syar'iyyah, Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah 4:55, hal. 19-54) 
" 8) Pengangkatan Seseorang menjadi 
pemimpin harus didukung oleh kekuatan 
yang dapat mengatur masyarakat, seperti 
kekuatan militer dari yang semisalnya. Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah && menerangkan, 
“Kepemimpinan, menurut mereka (Ahlus 
Sunnah, pen.), ditetapkan dengani.p 
.yang mamiliki kakuatan. Seseorang tidak 
menjadi imam hingga disetujisi oleh pemilik 
kekuatan, yang dengan ketundukan mereka 
akan terwujud tujuan kepemimpinan, Sebab, 
tujuan kepemimpinan dapat terwujud dengan 
: kekuatan dan kekuasaan. Maka jika seseorang 
` dibai 'af dan bersamaan dengan itu terwujud 
kekuatan dan kekuasaan, maka dia menjadi 
pemimpin (yang sah): Oleh karenanya 
berkata para imam salaf: ‘Siapa yang memiliki 
kekiatan dan kekuasaan, yang dengan 
keduanya" terwujud ttjtan kepemimpinan, 
maka dia menjadi ul amri yang Allah ya 
perintahkan taat. kepada merpka selama 
. mereka tidak memerintahkan kepada maksiat 
kepada Allah 2x '.” (Minhajus Sunnah An- 
Nabawiyyah, Syaikhul Islam Ibni Taimi 
1/527. Lihat pula pada hal. 
ag An 











“Barangsiapa membaf'at sesebrang tanpa 
musyawarah dari kaum muslimin maka i ia tidak 
boleh" diikuti, dan tidak pula nign gikuti para 
















lasiah bahwa apa yang 
h, sebagian jamaah dan. 


g 
ikutnya adalah bai'at yang batil dan 
tidak sah. Wajib bagi yang telah melakukannya 
untuk segera meninggalkannya. 

4) Bukan syarat sahnya bai'at adalah 
kesepakatan seluruh dari kalangan ahlul 
halli wal 'agdi, namun jika telah dibat'at 
oleh sebagian ahlul halli wal 'agdi dan 
mendapat dukungan kekuatan dari ahli 
syaukah (yang memiliki kekuatan, seperti 
kekuatan militer, pen.), maka dia menjadi 


. seorang pemimpin. i 


515 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah $ 
berkata, “Seorang penguasa tidak menjadi 
penguasa dengan persehijuan satu, dua, 
atau empat orang, kecuali jika kesepakatan 
mereka didukung kesepakatan yang lainnya 
sehingga dia menjadi penguasa, Demikian 
pula setiap perkara yang membutuhkan 
dukungan yang tidak mungkih terwujud 
kecuali dengan kesepakatan grang yang 
siap untuk bekerja sama. Oleh karenanya, 
Ali gs dibai'at dan mendapat dukungan : 
kekuatan sehingga beliau menjadi: imam," 


* (Minhajus Sunnah, 1/527) | 


, (Minhaj; 


Beliau juga berkala, "Ali di 'dibai'at 
oleh ahli syaukah (yang memiliki, kekuatan), 
meskipun mereka tidak sepakat ala nya seperti 
kesepakatan mereka terhadap (khalifah) 
sebelumnya. Namun tidak diragukan bahwa 
beliau mempunyai kekuasaan dah kekuatan 
dengan bai'at ahli syaukah terhadapnya. 
Nash telah menunjukkan bahwa kekhilafahan 
beltau.merupakan khilafah: nubuwwah." : 
jus Gunnah,. 4/388) : 5 










Ketig Ltaghallub (kudet ta) 


Yahg dimaksud ta ghallub adaldh ketika. f 
sekelompok orang yang memiliki kekirilan 


“melakukan kudeta terhadap pemimpin 


sebelumnya. -Meskipun cara ini haram 
dilakukan, terhadap pemimpin sebelumnya, 

namun bila mereka berhasil merebut serta 
menguasai kursi kekuasaan dan mengalur 


21 Haini dalam kondisi ahlul hali wal aqai mi ina dan jika orang Quraisy tersebut niemenuhi syarat-syarat yang lah, n. Disamiping 





. tentiiiya memilih jenis laki-laki, karena peren: 
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an tidak boleh menjadi pemimpin negara. 










"memenuhi pêrsyaral 
“sabda Rasulullah A ; : 
2 Š 
( Ag se 3 os 
- “Meskipun yang memerintah kalian 
adalah seorang budak.” j 

Asy-Syingithi #19 berka! 

1 naa yaa Paps h ; 
LANAG Gi agi, as de G AN 
pasg i u ln esa) AN 
“Jika seorang budak secara, nyata Ttg 
berhasil menguasai secara paksa dengan . ne gata 
kekuatannya, maka taat kepadanya adalah - fi r 
wajib dalam rangka memadamkan gejolak 
(kekacauan) dan menghindari pertumpahan 
! darah, selama dia tidak memerintalikan 
| : kepada maksiat,” (Adhwa'ul Baya Asy 
Syingithi, K/27) A. Nik : 
Al-Hafizh Ibnu Haja 
menukil dari Ibnu Bathithal 


Aa NAK BI 
| akih Bel gang 
s KS X 












"negeri atau beberapa 
, Sebagai Imam dia i 
Durar As-Saniyyah;; 7: 


Ja a NA eng Inah 






| Gg A 1 
| Bercermin dari:Bai ena 
1 Sambungan dari hal 9 | 4 4 [Aah AH 


a 


tabi'in, dan tabi'ut tabi'in. Baiat ba at 
semacam itu justru menjadikan pelakunya: 
terjatuh pada dosa karena'dia telah melakukan 
perbuatan bid'ah, miengadaada' Satu Bentuk 
amalan tanpa ada centdh-atau-perint: dari 
Rasulullah 4. = NG 
` Adapun terkait. pı 
sebagaimana dinyhital dal: 
shahih, maka. maksudi bei 
adalah kepada wWlibyulamir-at: 
uzhma (penguasa lerlInagi), Bukan amiratau 
imam kelompok 4tau jamaah. Sebagalmana 
dinyatakan oleh Asy-Syaikh "Ahmad ,bin 
Yahya An-Najmi 855, saat menjelaskan 
" kesesatan model bal'at yang diterapkan 
pada kelompok Ikhwanul Muslimin, bahwa syariat, maka ikata 
sesungguhnya baf'at itu merupakan hak “tidaklah berdosa 1 
bagi imamatul a'la (penguasa tertinggi). - melepaskan b 
' i Wallahu a'lam. 


a : Kesan ben 17 
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petani a r be 




























SAREAK 5 
aa ES DANA ARE gan Ti Aa AMS 








atangan aran 4 





ajian Utama SEN 


= 
b ban 


aimana 
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; ini, Dalam berbai'at, ada be 
yang bisa dilakukan: 


Jabatan tangan yang diser 
-Yaitu dengari mendatang 
" dibai'at dan berjabat tangan'c 
mengucapkan pernyataan bai'aing 
biasa dilaktikan oleh ahlul halif o 
otang yang memungkinkan: 






Panama en ng an 
Kia a pa Aa LI 


a ban j 
GP al Lu 


f SA 


$ 






selia 
berjanji setia kepada Allah. 
atas tangan mereka," (Al- 
+i Demikian pula sabda Ri 





4. “Baran, par ong meli 
imti Jalu dia tewih memberika jabatan 
tangan dan kerelaan hatinya ñi hendaknya 
dia taat kepadanya sebatas kemampuannya; 
Jika ada yang lain dibaf'al, maka'penggallah 
leher yang lain itu (yang memienggal adalah 
pemerintah.yang sah, red.). "HR. Muslim 
no. 1844, dari Abdulah bini'Amr bin Al- 
“Ash at) < A 
“ Kala shafgah berasal dari kala tashfig 

bil yad yaitu menepuk dengan tangan. Sebab 
“dua orang yang saling berbai'at meletakkan 
tahgannya di tangan yang lainnya ketika 
bersumpah dan berbaj'at. (Lihat "Aunul 





$ 18 [aia 
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| dalam membai'at, Beliau tidak membai'al 










Pal 


kasak ka 
Berbai; 











Ma'bud,11/214, An-Nihayah fi Gharib 
Al-Hadits, Ionul Atsir, 3/38) | ' 


Ucapan tanpa jabatan tangar Mp 
Seperti ketika Rasulullah $£ mengambil : 
bai'at dari para, wanita. Aisyah: 


para. wi sän berkata 
irienyebütkan poin-z barak: 
























. “Demi Allah, tangan beliau tidak pernah 
menyentuh tangan seorang wanita sekalipun 


mereka melainkan hanya dengan ucapan." 
(HR. Al-Bukhari no, 2564, Muslim no. 
1866, Lafadz ini dari riwayat Al-Imam 
Al-Bukhari 4955) | 
Utusan amir , | 
Ini berlaku bagi orang yang mepilliki udzur 
untuk bai'at secara.langsung, sepe ji ayang ' 
yang tefkena penyakit lepra. Seba jalmana 
yang diriwayatkan oleh “Amr bin Asy-Syarid 
dari ayahnya,,ia berkata: “Diantara utusan ; 
mg yang lerkenn penyakit 
llah ss mengltim utusèn 
Ik mengatakan kepadanya: 
jatih aku telah membifatmti'.” 


a 






epadanya u 
Pulanglah, sung 
(HR, Muslim ho. 2231) 





n 








8 
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Mengirim surat . 
Sebagaimana yang dilakukan oleh 
Abdullah bin “Umar ike tatkala menyatakan 
bal'at kepada Abdul Malik bin Marwan 
melalui surat yang dikirimkan kepadanya. 
(Diriwayatkan Al-Bukhari no. 7203) 
Juga sebagaimana yang dilakukan 





PT 
t 
i 
} 







oleh Raja Najasyi, di mana”beliay merilis 
surat kepada" Nabi 4 dari meri ebul ken 
"Bismiltahirrahmanirrahin pada 
Muhammad Rasulullah, dari An“Naja: 
Asham bin Abjar:Salamun ala a, wahai Nabi 
Allah, dari Allah warahmatullahi- wabarakatuh, 
“Tidak ada sesembalian yang berhak disembah 
kecuali Dla yang telah memberi petunjuk 





kepadaku. Telah sampai kepadaku suratmu; | 


. wahai Rasulullah, tentang apa yang engkau 
. sebutkan perihal Isa" X2. Demi-Rabb pemilik; 





langit dan bumi, sesungguhnya Isa tidak lebih . 


dari apa yang telah engkau sebutkan. Dan 
kami telah mengetahui apa yang engkau 
utus kepada kami, Karni telah menjamu anak 
pamanmu (Ja'far bin Abi.T! halib &5 , pen) 


dan para sahabatnya. Akur bersaksi bahwa 
engkau adalah” Rasulullah yang? jujur." an 
dibenarkan, Aku telah. bert 6 1 
.dam berbai'at kepada-anak pama 
aku telah berseralf diri-kepada Allah. 
sekalian alam," (HR. Al-Baihaqi dalam 
Dala'il An-Nubuwwah 2/309, lonul Atsir 
dalam Usdul Ghabah 1/97 ,Ath-T! habari 
dalam Tarikhnya 2/132, dari Muhammad 
bin Ishaq, Namun riwayainya mu'dhal) . . 

Namun tidak disyaratkan setiap yang 
menyatakan bai'atnya untuk diharuskan 
mendatangi pemimpin lalu berbai'at di 
hadapannya. Bai'at ahlul halli wal 'agdi 
lelah mewakili.yanig lainnya, dengan cukup 
menampakkan sikap mendengar dan taat. 


Al-Maziri ais. berkata: 












“Cukup dálamfħembai’at imam dilakultan 
pihak ahlul Walli Wal'agdi dan tidak wajib 
bagi seluruhnya. Tidak mesti setiap" orang 
harus hadirgahi Meletakkan tangannya di 
tangan, (orang yang di bai'at). Namun cukup 
menyatakan komitmen ketaatan dan tunduk 
kepadanya dengan tidak menyelisihinya 
serta tidak merusak persatuan.” (Fathut 
Bari, 7/494) i E 
An-Nawawi 245 berkata pula: 












| mendengar dan taat kepada hamba" Allah, 









he È $ | 


ANG S o ae {aij at ab ata wg 
LAN Sani Lal t 
r% ar a r 2 ” Aa i ta Wi ` 
JAN AN JE NG aga Sa Wara) 
Pa a ee sa teman Mentan Ae PA 
Hat yi ya ag HAN UN Hal 
“Adapun bai'at, para'ulama:tela! | 
bahwa tidak disyaratkan sahnya: 
dengan adanya bai'at dari seluruh manusia, 
tidak pula dari semua ahlul halli Wal “adi. 4 
Hanyalah disyaratkan balat mereka yang - 
mudah untuk mencapai kesepakatan mereka ` 
dari kalangan para ulama, para pemuka dan | 
tokoh-tokoh masyarakat.” (Syarah Muslim, 


An-Nawawi 416, 12777). : 
il 














Shighat bai'at Dab bimi 
Inti dari shigat bal'at adalah menyalakai | 
untuk senantiasa menderigar “danitaat :: 
selama dalam perkara kebaikan. "Shigat 
yang disebutkan dalam batat sesuai ‘doniga! 
kondisi dan keadaari' yang 'dikeheridaki 
dalam bai'at tersebut. Apakakr bai'at un 
mendengar dan tgat, bai'at untuk berji 
bai'at untuk menegakkan shalat” mentinaikan 
zakat, dan saling menasihati antara sesama 
muslim, bai'at untuk berpefanig hingga titik 
darah penghabisan, serta yang semisalnyi 
yang telah dijelaskan di dalam hadits-hadits 
Rasulullah #& dan yang. diamalkan:oleh. : i 
para ulama salaful ummah tatkala mereka 
berbai'at kepada imam di masanya. 1"s 
‘Diriwayatkan oleh Al-Imam Al-Bukhari 
Ak dari Abdullah bin' Dinar ig dia | 
berkala" Aku menyaksikan tatkalajkauin ,. ' 
muslimin sepakat untuk mengangkat Abdul " , 
Malik, beliau menulis: Ta 


















a p PM 






2 a - Bp AN ss ; 
ak Ag SAR l 
e a aka Na 
Labuan Wadan ng Ai KE ie Gagik, 

LAN apa. PE 
SUS Jis LA JS gol 
| “Sesungguhnya aku menyatakan. 


Abdul Malik, Amirul Mukminin, di'atas ` 
ketetapan Allah & dan Suhnah Rasul-Nya “ 
selama aku mampu, dan sesungguhnya 
anak-anakku telah menyatakan hal yang . . 
sama.” (HR, Al-Bukhari no, 7203: dan. , 

7205) an 
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ENG 


ai Nip a babad Nagi ami an 








Al- Ustadz Abu Karimah Askari bin Jamal 


Apabila. seorang muslim telah berbai'at 


kepada pemimpin yang sah, maka konsekuensi : 


dari bai'at tersebut adalah: 

1) Mendengar dan taat 
.... Telah kami sebutkan sebagian dalil 
tentang Kewajiban taat kepada pemimpin 
yang sah, Namun ada beberapa keadaan di 


. mana seseorang tidak wajib untuk menaati `. 


“pemimpin: Di antaranya: 


a) Apabila pemimpin memerintahkan k 


kepada maksiat kepada Allah 2. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah $: 


1) jeng 3 AL á 

“Sesungguhnya ketaatan itu hanyalah 

dalam perkara yang baik." (HR. Al-Bukhari 

no. 6726, Muslim no. 1840, dari “Ali 
&) 

Dalam tiwayat Muslim dengan lafadz: 


SAN g bN G àl gais giak Y 


“Tidak ada ketaatan dalam bermaksiat 
kepada Allah, ketaatan itu hanya dalam 
perkara-yang ma'ruf.” 

. Juga sabda beliau &: 


Se an ag iu ó+ iadan Y EA 





s “Mendengar dan taat adalah benar aa 
tidak diperintah melakukan kemaksiatan. Jika 
diperintahkan untuk melakukan kemaksiatan 
maka tidak boleh mendengar dan taat.” (HR. 

. Al-Bukhari no. 2796, Muslim no. 1839, 

. dari sahabat Abdullah bin ‘Umar s5) 3 


00 Asy Syariah 


Ko.S6/V/1431 WATON 








" 5) Di. litar batas kemampuan. 


“Sibagainiana perkataan Abdullah bin "Umar 
ena 


“Adalah Kami jika berbai'at kepada 
Rasukilah 5 38 untuk mendengar dan taat, beliau 


'berkata: kepada. kami: ‘Sesuai kemampuan ` 
kalian'.” (HR. Al-Bukhari no, 6776) 


c) dika terlihat kekufuran yang nyata 
dan-jelas-dari-pemimpin-tersebut.-Ubadah-—-- 
“bin Ash- -Shamit sa berkata: 


buku Usir GG aan JA tai ` 
pS g N Si ta 
Sag 


EL sih Na 
ing Cg Bug SN 
Ra 


: .. MRasulullah 3) membaf'at kami agar 
senantiasa mendengar dan taat baik di " 
saat kami semangat ataupun terpaksa, 
sulit ataupun mudah, serta tatkala mereka 
merampas hak-hak kami," dan agar kami 
tidak melepaskan ketaatan kepadanya kecuali 
jika kalian melihat kektifuran yang nyata 
yang kalian memiliki hujjah dari Allah xx 





tentangnya." (HR. Al- “Bukhari no. 6647, a 





Muslim no. 1709)” Ei 

Hadits ini dengan tegas menunjukkan 
bahwa selama imam adalah seorang muslim, 
maka wajib taat kepadanya meskipun dia fasiq 
dan zalim. Di sinilah letak ketergelinciran 
kaum Khawarij, yang terlalu mudah mernvonis 
kafir terhadap penguasa yang zalim, dengan 


. sebab: berhukum dengan selain apa yang 


diturunkan Allah 2, ena melihat me 


i permasalahannya: A 










1 -penguasa maka 





| Fudhail bin Tyadh 4588 berkata, “Jikalau 


a aku memiliki doa yang dikabul 
memberikannya 
4 guasa)." Ada yang 
padanya, “Mengapa demikian, v; 
bu“Ali (kunyah Fudhail bin “Iyadh 45, 
d)?” Beliau menjawab, “Mengapa aku 
“tidak menjadikannya untuk diriku? (Karena) 
. masfahatnya tidak melampaui diriku. Namun 
jika aku menjadikannya untuk imam, maka 
kebaikan seorang imam adalah kebaikan 
bagi para hamba gi aan 
(masyarakat) dan 
` negeri.” (Hilyatul "< 
Auliya’, Abu 
'Nu'aim, 8791) 
» Al-Barbahari 
44 mengatakan, 











.. melihat seseorang 


Linn da ka. pengiasd maka ketahuilah 

. bahwa dia seorang 

pengikut hawa nafsu. Jika 

engkau melihat seseorang 

Isu. dika engkau | mendoakan kebaikan untuk 
penguasa maka ketahuilah 

. bahwa dia Ahlus Sunnah.” " 


kejelekan untuk - 
” penguasa maka 
Ketahuitah bahwa 
dia seorang: 
pengikut hawa 


. kebaikan untuk 


. ketahuilah bahwa 
| dia Ahlus Sunnah.” 


“.. -(Syarhus Sunnah, Al-Hasan bin ‘Ali Al- 


“Barbahari, hal. 212, bersama Irsyadus Sari, 
Asy-Syaikh Ahmad An-Najmi si ) 
Al-'Allamah An-Najmi 4415 berkata 


menjelaskan ucapan Al-Barbahari tersebut: gd 
“ “Semoga Allah 2 merahmati Al-Imam qu 
Al-Barbahari. Ini adalah" tanda yang jelas 


bagi kaum hizbiyyun, bahwa mereka 
mendoakan kejelekan untuk penguasa dan 
tidak mendoakan kebaikan.” (Irsyadus 
Sari, An-Najmi, hal. 212) $ 
Asy-Syaikh Ibnu Baz 45 berkata: 
- “Mendoakan kebaikan untuk penguasa 
termasuk pendekatan diri kepada Allah æ 
yang paling utama dan bentuk ketaatan yang 


paling afdhal." (Muraja'at fi Fighil Wag? : 








'Al-Barbahari #5 -” 
mengatakan, Jika” 
“engkau melihat seseorang | 
“dika -engkau « mendoakan kejelekan untuk 


zul Qur' 
-Asasan, Shalih As-Sadian 
Maktabah A 


Y-Syaikh Ibnu Baz 4465 berkata: 
Ags ea jam yy 
EN malas BG ga DAHAN 
Ba a Ja 


“*Di antara 


Set 











: adalah menasihati 
waliyyul amri, Di 
antara bentuk nasihat 


“tum. hidayah, keshalihan 
niat dan amal, 
serta mendapatkan 
sahabat yang shalih.” 

` (Majmu’ Fatawa 
Asy-Syaikh Ibn 


Maktabah Asy- 

Syamilah) 
Rasulullah AK 

bersabda: 


CENE 
kk TITEN 


LA NU 3 aTe se eraa Tiy 
BANG B d Jd Ob 0 JAS aan 


Baz, 8/390, Al- . 


"3 konsekuensi bai'at ~~: 


adalah mendoakan “.- 
kebaikan untuknya WA 
agar diberi taufik, 








“Barangsiapa ingin meñasiħati +- -:- 


penguasa tentang satu hal, maka jangan dia , 


menampakkannya secara terang-terangan. 
Hendaknya dia mengambil tangannya dan 
berduaan dengannya. Jika dia menerima 
maka itulah yang diinginkan. Jika tidak, 
maka dia telah menunaikan kewajibannya." 
(HR. Ahmad 3/403, Ibnu Abi Ashim 


. dalam As-Sunnah, 2/522,'dari sahabat 
.Ayadh bin Ghunm s) , 


* Asah 94 
He.56/V/1414 H/20692 








: Al-Ustadz Abu Karimah Askari bin Jamal 


Di antara manhaj bid'ah di dalam 
Islam adalah apa yang dilakukan sebagian 
kelompok yang mengatasnamakan Islam, 
yang terjerumus ke dalam fitnah hizbiyyah. 
Mereka menerapkan hadits-hadits tentang 
bai'at, yang seharusnya dipahami sebagai 
kewajiban taat seorang muslim kepada 


' pemerintahnya, namun diarahkan kepada 
.kelompok mereka masing-masing, yang 


mewajibkan para pengikuznya untuk berbai'at 


“kepada pemimpin keloimpokryar Barangsiapa “ 


yang tidak berbai'at kepadanya (pemimpin 
kelompok) maka dia mati jahiliah. Lalu 
dibangun di atas pemahaman ini bahwa 
yang dimaksud mati jahiliah adalah kafir 


dan Keluar dari Islam. Sehingga yang tidak. 


berbai'at kepada pimpinan jamaahnya 
dianggap kafir dan halal darahnya. 
Kemudian, berdasarkan pemikiran ini. 
di antara mereka ada-yang sampai kepada 
tingkat pemahaman menganggap halalnya 
mencuri atau merampas harta kaum muslimin 


dengan keyakinan bahwa harta mereka ' 
adalah ghanimah (harta rampasan perang . 


milik orang kafir). Atau enggan shalat di 
belakangnya di masjid-masjid kaum muslimin 
'karena menganggap bermakmum di belakang 


orang kafir hukumnya tidak sah. Bahkan 
.sampai pada tingkatan upaya melakukan 


gerakan bawah tanah yang bertujuan untuk 
menggulingkan pemerintahan yang sah 


dengan alasan bahwa pemerintahan mereka - 


telah kafir dan tidak berhukum dengan 


hukum Allah x:, sehingga telah gugur. 


kewajiban taat dan kewajiban berbai'at 
kepadanya. Sedangkan bai'ar hanyalah 
diserahkan kepada pemimpin kelompoknya 
saja. Dari sinilah cikal-bakal munculnya kaum 
teroris Khawarij yang“memorakporendakan 


QQI Asy Syarh Ba 
INO, SA/V/1471 H2009 — 





Keamanan negeri-negeri muslimin. 

Di sisi lain, sebagian bai'at diterapkan 
oleh kelompok-kelompok bid'ah hizbiyyah, 
berorientasi bukan pada pemberontakan 
terhadap penguasa yang sah dan melakukan 
tindak kekerasan. Namun lebih, fokus kepada 
sikap kultus individu kepada pemimpin 
kelompok dan menaati seluruh ucapannya, 
serta menganggap bahwa seluruh ucapannya - 
adalah benar dan tidak pernah salah. Ini 
seperti keyakinan 'kelompok-kelompok — 
Shufiyah (Sufi) terhadap pemimpin dan orang. 
yang dianggapnya sebagai wali Allah 3x. 

Namun secara umum, bai'at-bai'at 
bid'ah hizbiyyah tersebut telah menanamkan ' 
pemahaman akan wajibnya taat kepada . . 
pemimpin yang dibai'at dan diharamkan 
menyelisihi perintah-setta aturannya, karena: - 
hat ita akan -menyebabkan mereka mati 
dengan cara mati jahiliah. Demikian: menurut 


Isangkaan mereka. 


Abu Qilabah S5 berkata: 
Jenden J Lgi gne 
“Tidaklah satu kaum melakukan satu 
bid'ah melainkan mereka akan menghalalkan $ 
pedang (yakni menghalalkan darah kaum ` 
muslimin, pen.).” (Syarah Ushul Ttiqad 


Ahlus Sunnah, Al-Lalaka'i, no. 247) . 
Berikut ini, kami seburkan beberapa 


kelompok sempalan yang menerapkan 


metode bai'at kepada para pengikutnya 
untuk taat kepada pemimpinnya. 


Baf'at jamaah Al-Ikhwanul Muslimun 
AIM) 33 


< Di dalam jamaah Al-Ikhwan Muslimun, 
bai'at sudah nan oleh pemimpinnya 























Dalam salah satu": 
Banna menjelaskan: fe an 

jamaahnya, “Wahai saudara 

jujur, rukun bai'at KB 
" hafalkanlah: Penahanan 
Berjihad, berkorban, ketaat: 
pemi » persa 
(Rasa'il HasansAl-Bani 

Tatkala menjelaskan masalah ketaatan, 
dia berkata! “Yang saya maksudkan dengan 
'ketaatan' adalah melaksanakan perintah 
dan menjalankannya sendirian, baik di saat 
sulit atau mudah, di saat semangat ataupun 
terpaksa.” (Rasa'il Hasan Al-Banna, 
jilid 1/7) 

Dia menyebutkan tiga tahapan: tarih, 
takwin, dan tanfidz. Lalu dia menjelaskan 
tahapan kedua takwin dengan mengatakan, 
“Aturan dakwah pada tahapan ini adalah 
Sufi yang murni dalam 
hal rohaninya dan 
- ketentaraan murni-dari ' 
sisi amalannya. Dan 
syiar kedua perkara” 
ini adalah "perintah 
dan taat' tanpa disertai 
keraguan, waswas, dan 
rasa berat.” (Rasa'il 














1/7) 

| Asy-Syaikh 
Ahmad An-Najmi 
ai mengomentari 





| bai'at Al- Ikhwanul 
Pd < Muslimun ini} 
“Kritikan saya 
terhadap bai'at Ini dari Ku. 
beberapa sisi: 
> Pertama: Bai'at merupakan hak 
penguasa tertinggi. Barangsiapa. yang 
mengambil bai'at bukan pada.penguasa 
“tertinggi. sungguh dia telah berbuat big: ah 
yang tercela di dalam agama. i 
Kedua: Tidak diketahui bahwa para 
pengemban dakwah mengarabil bai'at atas 
dakwah mereka. Asy-Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab 4515 telah menegakkan 
dakwah di abad ke-12 hijriah di Najd, 
namun beliau tidak pernah mengambil 
ba?'at dari siapapun untuk taat kepadanya. 
Hanya saja Allah z = memberi berkah dalam 





pa 





6 dakwahnya; Demiksën pula 
. Abdullah bin Muhammad Al-Qar 


: Kerajaan Arab Saudi bagian se 


. bahwa dia i ingin 
«dalarn į 


Namun secara umum, bai'at- 
batat bid'ah hizbiyyah 
~tersebut telah-menanamkan . 
pemahaman akan wajibnya 
- taat kepada pemimpin yang 
` dibařat dan diharamkan 
Hasan Al-Banna, ` menyelisihi perintah serta 

aturarinya, karena hal itu 
. akan menyebabkan mereka 
“mati dengan cara mati 
ig riliah. Demikian menurut 
..sangkaan mereka. 














menegakkan dakwah di jalan A 





tidak pernah mengatakan kepada 
ngiketnya dé 











mereka, Syaikhul Islam Ibn 
#5, tidak pernah mengambil 
siapapun dan Allah ks senantiasa memberi 
dakwahnya. 

Ketiga; Baiat Nabi ig k 
sahabatnya lebih kit dari 
disebutkan Al-Banna. Dalam - 
"Umar ie disebutkan: 

"Kami membai'er Rasululla: 
senantiasa mendengar dan rès 
kemampuan kalian." 

Ini bagian dari sapukan yan 

























lalunya? " 
Keempat: 
menjadiren bentuk --- - - 


Dia 






keratan pasz tahapan 
kedua dar! “ga tahapan 
dakwah yang dia 


ada-adak 






dan taat 
“Sesuai 
kemampuan kalian,” 
(Dinukil dengan ringkas Jari kitab - 
Al-Maurid Al-Adzb Az-Zulal. karya 
Asy-Syaikh Ahmad bin Yah An-Najmi 
25 hal. 214-217) 


AB a 


Baf'at jamaah 354 Islam Jamaah ' 
Dalam Islam Jamaah. ya 
dibawah Lembaga Dakwah Is 
(LDII). perintah amir men 
istimewa dan sangat mere 
“merupakan sumber hukum yang 
Al-Qur'an dan hadis yang y 


ng bernaung 
Indonesia 
at tempat 
pa serta 
ulah 


An: Habits 










tercermin dalam kehidupan sehari ari para 


na ral 


No56? 
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. pengikutnya. Kepatuhan-mereka kepada Sir 2 


adalah sami'na ia athia'na 'mas tatha'na 
(kami mendengar dan taat semampu kami). 
Untuk mempertebai keyakinan pengikutnya, 
mereka mengarahkan: ayat dan hadits yang 
menjelaskan tentang kewajiban taat kepada 
ulil amri, kepada wajib taat kepada amir 
jamaahnya. Segala-keputusan ada di tangan 
amir. Mulai dari boleh tidaknya seseorang 
berdakwah sampai kepada soal nikah. Amiriah 
yang menentukan apakah seseorang boleh 
atau tidak menikah dengan gadis atau pemuda 
pilihannya, ataupun bercerai dari istri atau 
suaminya. Demikian pula dalam soal harta. 
Amirlah yang menentukan apakah seseorang 
boleh menjual! hartanya, misalnya sawah, 
rumah, keridaraan, dan lain sebagainya. 
(Bahaya Islam Jamaah, hal. 145) 

, Demikian pula “dalam hal penafsiran, 


semua anggota Islam Jamaah dilarang 


menerima segala penafsiran yang tidak « 
bersumber dari imam. Sebab penafsiran 


salah, sesat, berbahaya, dan tidak mangul. 


“(Bahaya Islam Jamaah, hal. 22) 


Jamaah Ansharut Tauhid 
Jamaah yang dipimpin oleh Abu Bakr 


: Abdush Shamad Ba'asyir yang merupakan 


salah satu tokoh Khawarij di negeri kita ini, . 
juga menerapkan sistem bai'at as-sam'u wat 


| thalah (mendengar dan taat) kepada para 


pengikutnya. Ba'asyir —yang sebelumnya juga 
pemah menjadi Amir MMI (Majelis Mujahidin 
Indonesia) sebelum terjadinya perpecahan 
di antara mereka— juga menerapkan pola 
.yang sama ketika masih di MMI, yaitu bal'at 
untuk mendengar daff taat kepadanya. 


. Ba'asyir memosisikan dirinya sebagai amir 


: yang harus ditaati layaknya penguasa sebuah 


negeri. Nash-nash yang seharusnya diarahkan 
kepada penguasa muslirn di sebuah negeri, 
dia terapkan kepada organisasi dan para 
pengikutnya. 

Dalam makalah “Selayang pandang 
tentang Plan Jamaah Ansharut Tauhid 
(JAT)” terbitan jamaah tersebut, pada hal. 
7, dia menyebutkan sistem yang diterepkan 


dalam jamaah ini: _ 


“Sistem organisasi perjuangan adalah 


‘dalam bentuk jamaah dan imamah.” . 


QAJA Syiah : 
NG.56/V71894 H/2009 


Jaga disebut 
“Amir wajib taat selama perintah dan 
kebijaksanzannya lak maksiat berdasarkan 
dalil yang gath 
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“Wahai orang-orang yang beriman, 
taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al- 
Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 


benar-benar beriman'kepada Allah dan Hari , 


Kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (An- 


Nisa! 59) (Selayang Pandang tentang 


Ylan Jamaah Ansharut Tauhid hal. 9) 

Perhatikanlah, ayat yang semestinya 
-diterapkan-untuk -penguasa negeri justru 
diarahkan kepada jamaah dan kelompoknya, 
bak mendirikan negara di dalam sebuah 
negara. 

Jamaah ini mengikat para pengikutnya 
dengan ikatan janji, yang disebut mu'ahadah, 
muragadah, atau yang lebih masyhur dengan 
penyebutan bai'at. 

Dalam Selayang Pandang tentang I'lan 
Jamaah Ansharut Tauhid disebutkan: 

“Mu'ahadah artinya perjanjian atas 
ketaatan dalam hal yang “ma'ruf. Berarti, 
pemberian janji (sumpah setia) dari seseorang 
kepada amir untuk sam'u dan tha'ah dalam 
hal selain maksiat. Baik dalam keadaan 
senang atau terpaksa, dalam kesempitan atau 
kelapangan, serta tidak mencabut bai'at dari 
ahlinya dan meriyerahkan urusan kepadanya.” 


(Selayang Pandang tentang lan Jamaah -- 


Ansharut Tauhid, hal. 23) 

Dengan doktrin sam'u (mendengar) 
dan tha'ah (taat) kepada para pengikutnya, 
mereka pun rela berjuang dengan harta dan 
jiwa mereka sekalipun, jika mendapat perintah 
. dari amir jamaahnya, Abu Bakr Ba'asyir, 
meskipun bertentangan dengan pemerintah 
Indonesia. Sebab, yang wajib ditaati menurut 
mereka adalah amir jamaahnya, bukan amir 


Indonesia yang dianggap telah melakukan 


Kubu sah (GE. 













masih menjabat sebagai 
é ngan tegas mengeluarkan 


‘aqdi. Majelis Mujahidin, dengan judul Faiwa 
syar'i terhadap pemerintahan SBY-JK, yang 
mengharamkan tindakan pemerintah ketika 
~ menaikkan harga BBM. Pada bagian akhir 
menyebutkan keputusan yang berbunyi: 
“Apabila SBY-JK tidak mengembalikan 
amanah kepada rakyat secara konstitusional, 
maka rakyat tidak mempunyai kewajiban 
lagi untuk menaatinya.” (Risalah Mujahidin, 
edisi 6 Muharram 1428 H/Feb 2007, 
hal. 89) z 
` Lebih tegas lagi menyatakan bahwa 
pemerintah sekarang ini telah murtad dan 
keluar dari Islam, dalam tulisan yang berjudul 
“SURAT ULAMA kepada Presiden Republik 
` Indonesia", di mana Abu Bakr Ba'asyir 
menjadi urutan pertama yang menandatangani 
...Isi surat tersebut. Disebutkan pada hal. 
25-26: ' 
“Setiap muslim yang bertauhid akan 
sampai pada kesimpulan yang ditarik oleh 
para ulama yang tsigah (terpercaya) baik salaf 
maupun kontemporer, yaitu jatuhnya vonis 
murtad bagi para penguasa negeri-negeri 
kaum muslimin hari ini. Para penguasa 
muslim yang menguasai negeri-negeri kaum 
muslimin hati ini telah melakukan banyak 
hal yang membatalkan keislaman mereka, 
sehingga kemurtadan mereka berasal dari 
banyak hal. Artinya, kemurtadan mereka 
adalah kemurtadan yang sangat parah 
sehingga hujjah tentang murtadnya mereka 
tidak terbantahkan lagi." 
Dari sini semakin nampak, bahwa bai'at 
JAT kepada pemimpinnya adalah bai'at 
“pemberontakan dan khuruj (keluar) dari 
ketaatan kepada penguasa negeri. karena 
mereka telah dianggap kafir dan murtad. 
Masih banyak lagi kelompok dan 
Organisasi yang mengikat para pengikutnya 
dengan sistem jamaah dan imamah, yang 
semestinya diarahkan kepada penguasa negeri. 
Al-'Allamah Al-Albani 4& berkata: | 


da SIA APA Ie ai 


d úg ds; 35) dad pe 
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pernyataan sikap"atas nama ahlul halli wal . 


Sadata ba? 3 yang dilakukan 
satu kelompok -bagi seseorang terhadap 
pemimpinnya, atau satu jamaah kepada 
pemimpinnya, dan yang semisainya, pada 
hakikatnya termasuk bid'ah yeng baru 
muncul pada masa kini. Tidak diragukan 
lagi bahwa ini dapat menimbulkan berbagai 
fitnah yang sangat banyak di kalangan kaum 
muslimin.” (Silsilah Al-Huda wan Nur. 
kaset no. 288) : 

Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin #1 berkata 
pula: 


Ba aa PA 

3 jasa £ : 

2 el; A sih ki 
AN A 


di ae gi W a sah 
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“Bai'at yang terdapat pada jamaah- 
jamaah merupakan bai'at yang ganjil dan 
mungkar. Di dalamnya terkandung makna 
bahwa seseorang menjadikan untuk dirinya 
dua imam dan dua penguasa, (pertama) 
imam tertinggi yang merupakan imam yang 
menguasai seluruh negeri, dan (kedua) imam 
yang dibai'atnya. Juga akan menjurus kepada 
kejahatan, dengan keluar dari ketaatan kepada 


para penguasa, yang dapat menyebabkan 


pertumpahan darah dah musnahnya harta 
benda, yang tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Allah 5<.” (Silsilah Liqa’ Al-Bab 
Al-Maftuh, kaset no. 6, side B) 

Oleh karena itu, hendaknya serang 
muslim menyadari bahaya munculnya 
kelompoknikelompok yang mengikat para 


pengikutnya dengan bai'al. Munculnya ` 


kelompok yang seperti ini akan semakin 
menambah perpecahan kaum muslimin dan 
menjauhkan mereka dari jalan yang telah 
ditempuh oleh Rasulullah 3x4 seria para 
sahabatnya =. Wallahu alam. 

< 
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“Jikalau Rabbmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu, 
tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat kecuali orang-orang yang diberi rahmat 


oleh Rabbmu dan untuk itulah Allah menciptakan mereka.” 


Penjelasan mufradat ayat 


sr neh 7 


Ian. 
Dekor) aal cela Jaa 


= =-= ~- “Dia menjadikan "manusia umat yang 





satu.” 

Kata Si (umat) disebutkan dan terulang 
dalam Al-Our'an dengan makna yang 
berbeda-beda. Makna-makna tersebut tidak 
terlepas dari salah satu makna berikut ini: 

- Bermakna thaifah, yaitu jamaah 
(kelompok orang). Di antaranya firman 
Allah &! 


4 ree rehe 


41 .. w KE A 2 
BRA GN d Sena 


Bn Lg 


Dan Nusa Kami aa 
mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk 


menyerukan): “Sembaklah Allah (saja) dan - 


5 Jauhilah thagut itu." “ (An-Nahl: 36) 
- Bermakna imam (pemimpin yang 


. dapat dijidikan teladan). Di antaranya firman 


Allah g AE 
SA emak ai 
Br BEA ESA 
© “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang 
imam yang dapat dijadikan teladan lagi 
patuh kepada Allah, lagi hanif.” (An-Nahl: 
120) 
- Bermakna millah (agama, ajaran). 
Di antaranya firman Allah 22: , 


06 Ayah 
HO.56/W¥71444 H73009 


7 (Hud: 118-119) 


A ra en 


A & Karta 
“Sesungguhnya h karat mendapati bapak- 


bapak kami menganut. suatu agama." WAT a 


“(Az-Zukhruf: 23) ` 
- Bermakna zaman (masa, waktu). 
Di antaranya firman Allah 387: . 


Pena 

“Dan najah orang yang selamat i 
antara mereka berdua dan teringat (kepada 
Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya.” 
(Yusuf: 45) 

Adapun kata umat-yang-disebutkan 
dalam pembahasan tafsir ayat kali ini, 
mengandung arti millah (agama, ajaran). 

Al-Imam Al-Qurthubi 
menafsirkan ayat ini) menyebutkan beberapa 
pendapat tentang makna umat dalam ayat 
ini. Sa'id bin Jubair && meriyatakan 
bahwa maknanya adalah $e semua menganut 
agama Islam. 

- Adh- Dhahhak BES berkata: “Semuarya 
menjadi penganut agama yang satu, baik 
sebagai penganut kesesatan atau sebagai 
penganut kebenaran." 

Ibnu Jarir Ath-Thabari 4455 (lihat pada 
tafsir ayat ini) berkata: “Mereka semua jamaah 
yang satu, menganut millah dan agama yang 
satu (sama)." Kemudian beliau menyebutkan 
riwayat dari Qatadah, ia berkata: “Allah = 
menjadikan mereka muslim semuanya.” 
Pendapat yang semisal juga dikatakan oleh 


(ketika -` 
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“Par li fafsir berbeda pendapat 
dalam memaknai. kata berselisih dalam 
ayat ini: 5 : 

1. Ada yang berpendapat maknanya 
adalah berbeda-beda dalam hal agama, 
keyakinan, kepercayaan, dan madzhab 
mereka. Sehingga manusia senantiasa berada 
di atas (menganut) agama yang berbeda-beda, 
dari mulai agama Yahudi, Nasrani, Majusi. 
dan musyrik. Pernyataan ini diucapkan oleh 
Mujahid dan Qatadah rahimahumallah. 

2, Maknanya adalah berbeda dalam hal 


“rezeki. Sebagian mereka ada yang kaya, ada 


yang miskin, sebagian mereka merendahkan 
sebagian yang lain. Al-Alusi #15 berkata 


dalam tafsirnya' “Ini.pendapat yang gharib 


(asing).” 5 

3. Maknanya-adalah sebagian menjadi 
pengikut kebenaran dan sebagian menjadi 
pengikut kebatilan Sehingga para pengikut 
kebatilan senantiasa menyelisihi pengikut 
kebenaran. 


4. Maknanya, ahlul ahwa (pengikut 


hawa nafsu) senantiasa menyelisihi jalan yang 
lurus, mengikuti jalan yang menyimpang, 
sehingga mengantarkan mereka ke dalam 
neraka. Masing-masing memandang bahwa 
kebenaran itu ada pada pendapatnya. Adapun 
kesesatan (kesalahan) ada pada pendapat 
orang lain. 

D 
' “Kecuali orang yang dirahmati oleh 


" Rabbmu." 


Al-Ourihubt 15 berkata: “Akan tetapi 
orang-orang yang Allah = rahmati dengan 
iman dan petunjuk, mereka tidak akan 


` berselisih.” 


Al-Hasan 4&5: “Orang-orang yang 

Allah 22 rahmati tidak akan berselisih.” 
Mujahid, && berkata: “Merekaadalah 

ahlul hag (pengikut kebenaran).” s 


. 


* (bru Katsir 44X5 berkata: “Orang yang . 
dirahmati dalam ayat ini adalah mereka yang . 
“menjadi: pengikut para rasul, berpegang 






. masuk.ke.dalam neraka'.". -~ 
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: ng 
dalam ucapan makpul 
adalah ahlul Oufan dag:8hlul hadits dari 
kalangan urat ini. Maka siapa pun yang 
menyelisihi mereka dalam sebuah. perkara. 
luputlah darinya rahmat Allah s sesuai 
dengan kadar penyelisihannya terhadap 
perkara tersebut. 





Ba ang 

“Dan untuk itulah: Allah menciptakan 
mereka.” ` . 

Asyhab berkata: “Aku bertanya kepada 
Al-Imam Malik 4:5 tentang tafsir ayat ini, 
beliau menjawab: 'Allah 2 menciptakan 
mereka supaya ada kelompok yang masuk 
ke dalam jannah dan ada kelompok yang 





Al-Hasan Al-Bashri #& berkata: 
“Untuk ikhtilaf (berselisih)lah Allah s- 
menciptakan mereka.” Dalam riwayat lain, 
beliau berkata: “Untuk rahmat mereka 
diciptakan." Di sebagian riwayat lain beliau 
berkata: “Allah”: menciptakan mereka 
sebagian menjadi penduduk jannah. sebagian 
menjadi penduduk neraka. Sebagian ada yang 
celaka, sebagian ada yang bahagia.” 

Ibnu Abbas « berkata: "Allah s 
menciptakan mereka menjadi dua golongan. 
Hal itu seperti firman Allah v : - 

bi anta sari 
wi “Maka di antara mereka ada yang celaka 
dan ada yang berbahagia.” (Hud: 1 05) 

Thawus 4245 “berkata: “Allah. tidak 
menciptakan mereka untuk berselisih, akan 
tetapi menciptakan mereka untuk bersalu 
dan rahmat.” 

Ibnu Abbas 4 berkata! “Untuk 
rahmatlah mereka itu diciptakan dan tidak 
untuk azab.” É 





Penjelasan makna ayat 
Asy-Syaikh As-Sa'di 222 berkata: 


- “Pada, ayat ini, Allah 2 memberitakan 


bahwasanya. kalau Ia menghendaki, tentu 
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12 menetapkan mereka senantiasa berselisih 


. pendapat, menyelisihi. jalan yang lurus, 


mengikuti jalan-jalan yang mengantarkan ke 
neraka. Masing-masing memandang bahwa 
kebenaran itu ada pada pendapatnya, adapun 
kesesatan ada: pada pendapat selainnya. 
“Kecuali orang-orang yang diberi rahmat 
oleh Rabbmu” maka Allah 3e memberi 
petunjuk mereka kepada ilmu yang benar 
dan mengamalkannya serta memberi taufik 
di atasnya. Mereka adalah orang-orang yang 
mendapatkan kebahagiaan dan pertolongan 
Allah 38. Taufik-Nya senantiasa menyertai 
mereka. Adapun selain mereka adalah orang- 
orang yang tertipu, menyandarkan urusannya 
kepada diri mereka. masing-masing. “Dan 
untuk itulah "Allah menciptakan mereka," 


hikmah Allah š menetapkan bahwa mereka. 


diciptakan agar ada dari sebagian mereka 
yang bahagia (selamat) dan ada yang celaka. 
Ada yang bersatu dan ada yang berselisih. 
Ada golongan yang Allah & beri petunjuk 
dan ada pula golongan yang tersesat. Agar 
nampak jelas keadilan dan hikmah-Nya bagi 
manusia. Juga supaya nampak apa yang 
tersembunyi pada tabiat manusia; berupa 
hal yang baik dan yang buruk. Juga untuk 
tegaknya jihad dan ibadah, yang mana 
keduanya tidak akan sempuma dan istiqamah, 
kecuali dengari adanya sebuah ujian dan 
cobaan." (Taisir Al-Karimir Rahman, 
pada surat Hud: 118-119) 

Ibnu Katsir ES berkata: “Pada ayat ini, 
Allah & memberitakan bahwa la mampu 
untuk menjadikan manusia semuanya menjadi 
umat yang“satu, baik di atas keimanan 


ataupun di atas kekufuran. Seperti firman 
Alah wsi 0. , 3 


Sami SAW Peria A 
ber aa NA 0 AA 3 

“Dan jikalau Rabbmu menghendaki 
tentulah beriman orang di mukë bumi 
seluruhnya.” (Yunus: 99) 


“ 


Persatuan merupakan perkara yang 
prinsip dalam agama 


Dalam Islam dikenal adanya perkara- 


og jasin P 


NO 56741431 H7200% 


perkara ya i mendasar, yang 
sangat penting untuk diketahui bersama. Salah 
satu prinsip tersebut adalah persatuan (di 
atas Al-Qur'an dan As-Sunnah berdasarkan 
pemahaman salaful ummah). = : 

Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahab 4519 dalam risalahnya Al-Ushul As- - 
Sittah (Enam Prinsip Agama) menyebutkan: 
“Adapun prinsip yang kedua adalah Allah 
š memerintahkan persatuan dalam agama 
dan melarang dari perpecahan.” Asy-Syaikh 
Shalih bin Fauzan kafizhahullah berkata 
dalam Silsilah Syarh Rasa'i (hal. 24-26): 
“Prinsip ini ada pada Al-Gur'anul Karim,” 
Kemudian beliau menyebutkan beberapa 
ayat, di antaranya: 







Sh gor PAN A FA 
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“Dan berpegangiah kamu semuanya 


kepada tali (agama) Allah dan janganlah kamu 

bercerai-berai." (Ali Imran: 103) 
Kemudian beliau berkata! “Kaum 

muslimin tidak boleh bercerai-berai dalam. 


"agama mereka. Yang Wajib adalah mereka 


menjadi umat yang satu di atas tauhid, 
sebagaimana firman Allah zs: 


vda Baka Er r EA beah 0 4 
5 Uh sas AA SEA ang ol 
Na AA etr 
Goa 


“Sesungguhnya (agama: tauhid) ini 
adalah agama karnu semua, agama yang 
satu dan Aku adalah Rabb kalian maka 
sembahlah Aku. (Al-Anbiya': 92) 

Umat Muhammad #£ tidak boleh 
terpecah-belak dalam agidah, ibadah, dan 
hukum agama mereka. Satu mengatakan 
halal, yang lain mengatakan haram tanpa 
disertai dalil.. Yang demikian ini tidak 
diperbolehkan. Tidak diragukan bahwasanya 













perselisihan adalah bagian dari tabiat manusia, - 


sebagaimana yang Allah. 2& firmankan: 
= 


dher 2 7 Anh ah ee gr 
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“Tetapi mereka senantiasa berselisih 
pendapat, kecuali orang-orang yang diberi 


rahmat oleh Rabbmu." (Hud: 118- . 


119) ` 
Namun perselisihan hendaknya 
diselesaikan, yaitu. diputuskan dengan 
mengembalikan perkaranya kepada Al-Qur'an 


: dan As-Sunnah. Sehingga apabila terjadi . 








perapan firman Allah 8: 


sak an Kes o 6 
Sah 3 a asap NG Kas 
ban nre ge 
ai JÄ, 


“Kemudian jika kaljan berlainan Bandipat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), 
jika kalian benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian.” (An-Nisa'! 59) 

Adapun pernyataan bahwa masing- 
masing (berhak) mempertahankan madzhab 
(pendapat)nya, masing-masing (berhak) 
mempertahankan aqidahnya, manusia bebas 

. dalam berpendapat, menuntut kebebasan 
dalam beragidah, kebebasan dalam berucap; 
. ini adalah kebatilan (tidak benar) dan 
, termasuk perkara yang Allah 3 
. sebagaimana firman-Nya: 
Beng mata bah 
' “Dan berpeganglah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah dan janganlah kamu 
bercerai-berai." (Ali “Imran: 1 03) 


Persatuan adalah rahmat sekaligus 
| karunia Allah œ yang agung 


' Seperti yarig tersebut dalam penjelasan 
di atas, persatuan urnat adalah suatu perkara 
yang mulia, dan hal itu semata-mata rahmat ' 
yang Allah & anugerahkan kepada hamba- 


hamba-Nya yang dikehendaki. Sebagaimana 


yang tersebut dalam ayat: 


Daop A TA Ae 

5 NI CE, 

“Tetapi mereka senantiasa berselisih 

pendapat kecuali orang-orang yang diberi `: 

rahmat oleh Rabbmu." (Hud: 118- 

119) 

“Al-Imam Al-Qurthubi 4&5 berkata: 

“Orang-orang. yang Allah & rahmati 

dengan iman dan petunjuk, mereka tidak 
akan berselisih.” 

Termasuk kasunia agung yang Allah 

s anugerahkan kepada hamba-Nya adalah 

Allah & menurunkan -syariat kepada 

mereka dengan sebuah agama terbaik dan 

termulia, yang paling bersih dan paling 


we 





perselisihan antara saya dengah anda, wajib ` 
atas kita "Semua untuk mengembalikannya ” 
kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. y 


Toe 







L Gi Islam. Agama tersebut 
lah ṣa 'syariaikan bagi hamba-hamba 
ana “Nya dan yang bagus, bahkan yang 


“paling bagus dan yang paling terpilih. 


| Mereka-adatah ulul azmi dari para rasul. 
' Mereka adalah maktiluk yang paling tinggi 
derajatnya dan paling sempurna dari segala 
sisi. Maka, agama yang Allah 3x syariatkan 
untuk rnereka, mengharuskan adanya 'sisi 
keserasian dengan keadaan mereka. Sesuai 


- dengan kesempumaan mereka, Bahkan Allah 


32 menyempurnakan dan memilih mereka, 
karena mereka menegakkan (menjalankan) 
agama iti. Kalau bukan agama Islam, tidaklah 
seorang pun terangkat derajatnya dari yang 
lain. la merupakan inti kebahagiaan, poros 
utama kesempurnaan. 

Maka Allah : memerintahkan 
kepada hamba-Nya untuk menegakkan 
(melaksanakan) syariat-syariat agama, 
baik yang prinsip maupun yang cabang. 
Ditegakkan pada diri mereka masing-masing 
" dan berupaya untuk ditegakkan pada yang 
lainnya. Saling menolong di atas kebaikan 
dan ketakwaan serta tidak tolong-menolong 
di dalam dose dan pelanggaran. Maka Allah 
æ perintahkan agar tidak berselisih di 
. dalamnya. Untuk meraih kata sepakat di 
atas prinsip- prinsip agama dan cabang- 
cabangnya: 


Oleh Karena itu, berupayalah agar ' 


setiap permasalahan tidak menyebabkan 
berpecah-belahnya dan terkotak-kotaknya 
kalian. Masing-masing membanggakan 
kelompoknya. Sebagian memusuhi yana lain, 
meskipun di atas agama yang salu. 

Di antara jenis persatuan di atas agama 
dan tidak mengandung perselisihan adalah 
apa yang diperintahkan syariat untuk bersatu 
pada perkumpulan: yang bersifat umum: 


- Seperti persatuan dalam pelaksanaan ibadah ` ` 


haji, pelaksanaan ledul Fitri, ledul Adha dan 
shalat Jum'at, shalat berjamaah lima waktu. 
jihad, dan ibadah-ibadah lainnya, yang tidak 
sempurna kecuali dengan persatuan dan 
menghindari perselisihan padanya, (Taisir 
Al-Karimir Rahman pada ayal 13 dari 
surat Asy-Syura) 


Perpecahan adalah suatu kepastian 


Salah satu ketetapan Allah > yang 
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*. tidak bisa diingkari yaitu Allah 6 menjadikan = 4 
| “manusia dalam keadaan senantiasa berselisih. Perpecahan adalah azab 
"Sebagaimana yang tersebut pada ayat 


| pendapat, sebagaimana yang disebutkan. . 
di'atas, bahwa Allah za telah menetapkan 


: dalam ayat. 

Sai 5 ak A 3G Ý | akari terjadinya perselisihan pada harnba- 
. Su SN. hamba-Nya. Namun hal ini bukanlah menjadi 

“Tetapi mereka senantiasa berselisih hujjah (alasan) untuk senantiasa bangga 


. pendapat.” (Hud: 1 18) - - dan senang hidup di atas perselisihan. 
Hal ini juga sebagaimana yang disabdakan Karena pada ayat-ayat yang lain, Alah & 
Rasulullah &£ - menyebutkan celaan terhadap perselisihan 


Mn Kena, KA an zez dan melarang menyerupai kaum musyrikin ` 
mmg Al gl SiH Si AR serta memerintahkan kepada persatuan. 
E AET tag agan, fi Seperti firman Allah a: 
SAI SA AA a P 


r 


4 a.” vtta Ana Ge 
Pan tan qa at iras bea, ae ess Lah ip Ari P3 
: IE gah Bj NUN ayan) B 
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“Yahudi terpecah menjadi 71 atau 72 LP 
golongan, Nasrani terpecah 71 atau 72: “Janganlah kalian termasuk orang-orang 


golongan, dan umatku akan terpecah-belah yang mempersekutukan Allah, yaitu orang- 
menjadi 73 golongan." (Hasan Shahih, HR. “orang yang memecah-belah agania mereka. : 
Abu Dawud no. 4596, At-Tirmidzi no: dan mereka menjadi beberapa golongan. 
Kan meg 778 dari sakabat Abu Hurairah 7)” ““ Tiap-tiap golongari merasa bangga dengan” 
Hikmah dari ketetapan bahwa umat apa yang ada pada golongan mereka.” (Ar- 
ini akan senantiasa berselisih, Allah &@ Rum: 31-32) 
sebutkan dalam firman-Nya: : Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan berkata 
saa aee e AA ea ALARD dalam Silsilah Syarh Rasa'il (hal. 27-28). 
SA Sy aan A Kam AL “Perselisihan bukanlah rahmat. Perselisihan 
Os EA Aa Ai. adalah azab." : 
PAT i sege ra Kemudian beliau menyebutkan firman 
“Sekiranya Allah menghendaki, maa . Allah ga: 
kalian dijadikan-Nya satu umat saja). '... apaa ak ti a KACA brang? 
Tetapi Allah akan menguji kalian terhadap, "> iai 33 GG BIS, 
pemberian-Nya kepadamu, maka beri lombalah. . “Dan janganlah kamu menyerupai 
berbuat kebajikan.” (Al-Maidah: 48)... E yang bar ekal bera dah 
Asy-Syaikh As-Sa'di 4445 berkata pada berselisih.” (Ali “Imran: 105) : 
tafsir surat Hud ayat 119: “Hikmah Allah Maka perselisihan” mengakibatkan 
i - w menetapkan bahwa-mereka diciptakan tercerai-berainya hati dan terpecah-belahnya 
(senantiasa berselisih) agar ada dari sebagian umat. Apabila telah terjadi perselisihan, 
mereka. yang bahagia dan ada yang celaka. tidak mungkin bagi manusia untuk tolong- 
Ada yang bersatu dan ada yang berselisih. menolong, bantu-membantu. Bahkan 
Ada golongan yang Allah g beri petunjuk yang akan terjadi sesama mereka adalah 
dan ada golongan yang tersesat. Demikian permusuhan, fanatisme (ta'ashub) kepada 
pula agar nampak keadilan dan hikmah-Nya" golongan dan kelompoknya. Tidak akan 
bagi manusia. Juga supaya nampak apa yang pemah terjadi bentuk ta'awun- Karena ta'awun 
tersembunyi dari tablat manusia berupa hal itu akan terjadi apabila mereka bersatu. 
yang baik dan yang buruk, serta tegaknya berpegang teguh kepada tali (agarna) Allah 
jihad dan ibadah yang mana keduanya tidak “gu, Hal ini pulalah yang diwasiatkan oleh 
"akan sempurna dan istigamah, kecuali dengan Nabi Muhammad #5. Beliau #5 bersabda: 
melewati sebuah ujian dan cobaan.” “Sesungguhnya Allah meridhai atas kalian 


30| aa wana 











figa perkara: beribadah hanya'k 
dan jangan menyekutukan-Nya dengan suatu. 
apapun, berpegang teguh semuanya kepada. 
tali agama Allah dan tidak bercerai-berai, 
serta menaati orang yang Allah menguasakari 


padanya urusan kalian kepadanya.” (HR. ' 


Muslim dan Al-Bukhari dalam Al-Adabul 
Mufrad dari Abu Hurairah gs) <. 

Dari tiga hal yang disebutkan dalam 
Hadits ini, yang” menjadi pembahasan kita 
adalah sabda beliau 4: “berpegang teguhlah 
kepada tali agama Allah semuanya dan 
jangan bercerai-berai.” Hadits ini bukanlah 
bermakna tidak akan dijumpat perselisihan 


- dan perpecahan, karena tabiat manusia 


adalah adanya perselisihan. Namun maknanya 
adalah apabila terjadi perselisihan atau 
perbedaan, hendaknya diselesaikan dengan 
mengembalikan kepada Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-Nya sehingga berakhirlah perseteruan 
dan perselisihan. Inilah yang benar. 
Demikian pula firman Allah s: 

E EE wm pe tAr 
aer Ka 96 an GA GAN) 
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TAJ aA 
“Sesungguhnya orang-orang yang 


. memecah-belah agamanya dan mereka 


(terpecah) menjadi beberapa golongan, 
tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu 
terhadap mereka. Sesungguhnya urusan 
mereka hanyalah (terserah) kepada Allah.” 
(Al-An'am: 159) 


Orang yang dirahmati dijauhkan dari 
perselisihan 

Qatadah 4415 berkata: “Orang yang 
dirahmati Allah & adalah orang-orang 
yang bersatu, meskipun tempat tinggal 
dan badan-badan mereka berjauhan atau 
berpisah. Adapun orang-orang yang durhaka 
kepada Allah w= adalah orang yang berselisih 


< walaupun tempat tinggal dan, badan mereka 


bersatu.” , £ 

Ibnu Katsir M5 berkata: “Orang 
yang dirahmati (yakni yang terhindar dari 
perselisihan) adalah pengikut para rasul 
yang berpegang teguh dengan apa yang 
diperintahkan dalam agama-Nya, yaitu 
agama yang ajarannya telah diberitakan 
para rasul kepada mereka. Keteguhan ini 
terus senantiasa terjaga hingga datangnya 





344). Mereka mengikutinya, membenarkannya, 


; dan menolongnya, sehingga mereka menjadi " 


„orang yang beruntung dengan kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Hal itu karena mereka 
„adalah kelompok yang selamat (Al-Firqatun 
““Najiyah), seperti yarig "disebutkan dalam 


kitab Musnad dan Sunan, Rasulullah #£ 
bersabda: | 
“Yahudi terpecah menjadi 71 atau 72 
golongan, Nasrani terpecah 71 atau 72 
golongan, dan umatku akan terpecah-belah 
menjadi 73 golongan. Semuanya masuk 
neraka, kecuali satu golongan." Para sahabat 
| bertanya: “Siapa mereka, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Siapapun yang berada di 
atas apa yang aku dan para sahabatku ada 
padanya.” (HR. Abu Dawud no. 3980, 
At-Tirmidzi no. 2778) 


Hakikat persatuan dan solusi dari 
perpecahan is 

Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan berkata 
dalam Silsilah Syarh Rasail -(hal; 26- 
27): “Sesungguhnya Allah Jalla wa “Ala 


tidaklah membiarkan hamba-Nya berselisih . 


dan berbeda pendapat tanpa meletakkan 


kepada kita timbangan dan solusi guna h 


memperjelas kebenaran dari sualu kesalahan. 
Bahkan Al-Qur'an dan Sunhah menjelaskan 
sebagaimana firman Allah 34 : 4 


Page cer SAD 
Jas Uraa.. 


“Kembalikanlah ia kepada Allah (Al- 
Our'an) dan Rasul (Sunnahnya).” (An- 
Nisa: 59) $ 
` duga sabda Rasulullah 2: “Sesungguhnya 
aku tinggalkan sesuatu kepada kalian, jika 
kalian berpegang teguh kepadanya tidak akan 
tersesat selama-lamanya, yaitu Kitabullah 

“dan Sunnahku." (HR. Malik) 

7. Seolah-olah Rasulullah itu ada- dt 
antara kita, dengan adanya Sunnah thadits) 
yang jelas dan terjaga keshahihannya. Ini 
merupakan keutamaan Allah w: atas umat 
ini, di mana beliau # tidak membiarkan 
mereka dalam kebingungan. Namun beliau gt: 
meninggalkan mereka dalam keadaan di sisi 
mereka ada sesuatu yang membimbing mereka 
di atas jalan Allah gs dan kebenaran. 


Any panah na 
Nosewas was) YT 


Rasul dan Nabi yang. terakhir (Rasulullah : 








-: hadits yang diriwayatkan dalam. beberapa >07] 















gat 


kebenaran dan ingin agar masing: 
dibiarkan pada madzhab, ke 
keyakinannya, berkata! “Kita 


perkara yang kita sepakat padanya dan kita. 


saling memberikan toleransi atas sebagian 
(yang lain dalam hal yang kita berselisih 
padanya.” Tidak diragukan bahwa ucapan: 
ini adalah ucapan yang batil dan keliru: 
Yang wajib adalah bersatu di atas Kitabullah 





dan Sunnah Rasul-Nya. Perkara ‘yang 


kita perselisihkan, kita kembalikan kepada 
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Tidak 
boleh sebagian kita memberikan udzur atas 
sebagian yang lain dalam keadaan tinggal 
di atas perselisihan. Yang wajib adalah 
mengembalikannya kepada Kitabullah dan 
Sunnah Rasul-Nya. Barangsiapa yang sesuai 
dengan kebenaran, kita ambil. Sedangkan 
yang salah harus kembali kepada kebenaran. 












"antara para sahabat ts. Akan tetapi begit 
cepatnya mereka itu menyelesaikan dai 
encari solusinya, dengan mengembalik 

kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Ny: 
'sehingga berakhirlah perselisihan mereka 
S Terjadi perselisihan di antara merek 
“setelah meninggalnya Nabi $ seputar 




















“masalah. siapa yang pentas menjadi Khalifah A 


Rasulullah #£. Namun betapa cepatnya mereka. 
memutuskan perselisihan dan mengembalikan . 
serta memercayakan urusan tersebut kepada ' 
Abu Bakr Ash-Shiddia $5. Mereka pun 
menerima dan menaa Abu Bakr Ash-Shiddig 
s5 dan sirnalah perselisihan. . 
Sesungguhnya, kembal: kepada Kitabullah 
akan menghilangkan sifat dendam dan dengki, 
maka tidak boleh seorang pun menyanggah 
Kitabullah. Karena jika Anda mengatakan 
kepada seseorang: “Mari kita berpegang 
kepada pendapat Imam Fulan atau ‘Alim 


, Inilah yang wajib atas kita semua. Jangan 
: biarkan umat dalam keadaan berselisih. - - 

Mungkin mereka, para penyeru persatuan 
: yang semu ini dan yang membiarkan umat 


Fulan," tentunya dia tidak akan merasa puas. . : 
-Akan tetapi kalau Anda katakan kepadanya: 
“Mari kita kembali kepada Kitabullah dan. 


" dalam kondisi berselisih, berhujjah dengan 


“hadits: 


aan A 


E EES 
a 
“Perselisihan yang terjadi pada umatku 
adalah rahmat." 


2 Hadits ini adalah hadits yang diriwayatkan, 


tetapi tidak shahih". 

Kemudian Al-Qur'an dan As-Sunnah 
bukanlah sebagai penengah atau pemutus 
| perkara sebatas pada perselisihan yang 


terjadi dalam hal harta manusia, dan tignjadi . 
penegak hukum bagi mereka dalam harta serta . 


perselisihan mereka dalam hal yang sifatnya. 
dunawi semata. Bahkan keduanya adalah: 
penegak hukum di antara mereka dalam setiap 
perselisihan dan pertentangan. Pertentangan 
dalam urusan' aqidah lebih- kuat dan lebih 
penting ketimbang pertentangan dalam 
perkara harta. Pertentangan dalam urusan 


- ibadah, urusan halal dan haram lebih kuat dan 


lebih penting ketimbang pertentangan dalam 
urusan harta. Urusan pertentangan dalam 
masalah harta hanyalah bagian atau,sebagian 


"kecil dari perselisihan yang putusannya wajib 


berdasarkan Kitabullah. ` 
Pada masa dahulu. terjadi perselisihan di 


Sunnah Rasul-Nya,” jika dalam dirinya ada 
keimanan ia akan, merasa puas, dan rujuk. 
dari kesalahannya. Allah 2: berfirman: 
Noe, e GA R AA, wate EP 
Kena Si A G e S SE 
pag LA Date DIAA 
SEA SE IN YAA 
.Sesungguhnya jawaban orang-orang 
mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah 
dan Rasul-Nya, agar Rasul menghukum dan 


«mengadili di antara mereka ialah ucapan: 


“Kami mendengar dan kami patuh.” Dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
(An-Nur! 51) : 

Inilah jawaban orang-orang mukmin (jika 
diseru kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul- 
Nya). Adapun.orang-orang munafik, apabila 
kebenaran bermanfaat dan membenarkan 
apa yang pada mereka, mereka akan datang: 
dan mendengarkan dengan saksama. Akan: 
tetapi jika kebenaran menyalahi mereka, 
mereka akan berpaling dan menentang, 
sebagaimana yang telah Allah # beritakan 
tentang keadaan mereka. 

Sehingga tidak ada celah bagi kaum 
mukminin untuk tetap mempertahankan 
dan tinggal pada perselisihan, tidak dalam 
perkara ushul (pokok) dan tidak pula 


mma medan n 
1 Asy-Syaikh AlAlbani berkata dalam Silsilah Adh-Dha'ifah (4141): “Hadits ini tidak ada asalnya.” 


MO.56/V/1251 H/20039 


JO jag syai ata T 


mme maeaea 














ampak-jelas' 
a: yang, berijtihad, 
mbang, tidak ada 
yang dikuatkan ataw 
pendapat salah seorang pun at 
‘maka pada kondisi 'seperti ini seseorang 
tidak boleh mengingkari 'pendapat imam 
„tertentu, Dari sinilah ulama berkata: “Tidak 
ada pengingkaran dalarni, masalah-masalah 
ijtihad,” yaitu masalah “Yang tidak nampak 


tas yang lain, 











jelas kebenarannya bersama salah satu dari + 


kedua belah pihak. 
Faidah h f 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4 
berkata dalam kitabnya :Iqtidha Ash- 
Shirathil Mustagim, pada pasa! yang 
menjelaskan macam-macam perselisihan: 
“Adapun jenis perselisihan pada asalnya 
dibagi dka; ikhtilaf tanawwu’ (perbedaan 
keberagaman) dan ikhtilaf tadhad (perbedaan 
. .yang saling bertolak belakang). ..... 


ikhtilaf tanawwu', ada beberepa bentuk. | 


| di antaranya: ; 

"1," Keadaan di mana masing-masing 
pihak membawa kebenaran yang disyariatkan. 
Seperti perselisihan dalam qiraat (Al-Qur'an) 
-yang terjadi di kalangan para sahabat. Sampai- 
sampai Rasulullah 4 mengingatkan dengan 
keras tentang perselisihan ini, namun beliau 

berkata: “Kedua-duanya bagus.” 

.-2. Keadaan di mana masing-masing 
pendapat pada kenyataannya sama secara 
makna, akan tetapi ungkapan yang dipakai 
atau digunakan berbeda. . 

3. Apabila terjadi perbedaan dan 
masing-masing menggunakan ungkapan 
yang maknanya berbeda, akan tetapi tidak 

< bertolak belakang, maka pendapat Yang ini 
benar dan pendapat. yang itu juga benar. 
Makna ungkapan yang dipakai pihak satu 
berbeda dengan pihak yang yang kedua, 
“dan hal ini cukup banyak terjadi pada 
perdebatan. ` 








4. Keadaan di mana masing-masing 


‘menempuh jalan yang disyariatkan, namun 
satu kaum menempuh satu jalan, kaum yang 
lain menempuh jalan vang lainnya, dan 











k menguatkan - 


keduanya bagus dalam agama Kemudiz 
kejahilan atau kezaliman mendorong $ 
untuk mencela terhadap, salih satun , 
memuliakan tanpa maksud” yang benar, 

tau tanpa 





atau karena ketidaktahū 
kesengajaan. f 





Adapun ikhtilaf fadhad' adalah üe 
pendapat yang bertolak belakang: baik-dalam:. - en 


perkara ushul maupun perkara furu’. menurut 


jumhur: ulama. mereka mengatakan. yang- 


benar hanya satu. Adapun pendapat yang 
mengatakan setiap mujtahid benar. maka ini 
maknanya mujtahid yang berselisih dalam 
ikhtilaf tanawwu'. bukan ikhtilaf tadhad. 
Perkara ikhrilaf tadhad ini lebih sulit. karena 
kedua belah pihak membawa pendapat 
yang bertentangan (saling menjatuhkan). 
Misalnya antara sunnah dan bid'ah, antara 
halal dan haram. D 

< Tkhtilef yang kita sebut ikhtilaf tanawwu'. 
masing-masing dari kedua belah pihak benar 
tanpa diragukan. Namun celaan tetap tertuju 


kepada orang yang membenci pendapat 


yang lain, karena Al-Qur'an telah memuji 
kedua belah pihak. selama tidak terjadi 
penentangan dari salah satu pihak. 
Kemudian, jenis ikhtilaf yang ketiga 
adalah ikhdlaf afham (perbedaan pemahaman). 
Hal ini sebagaimana yang disepakati. Nabi 
zg pada hari penyerangan terhadap Bani 
Ouraizhah 'di mana beliau berpesan agar 


tidak boleh seorang pun shalat ashar - 
kecuali setelah sampai di Bani Ouraizhah. “. 
Maka sebagian mereka melakukan shalat + 
ashar pada waktunya, sedangkan yang lain- * 


mengakhirkannya hingga sampai ke Bani 
Ouraizhah. Juga sebagaimana sabda beliau 
sg: “Apebila seorang hakim berijtihad dan 
benar ijtihadnya, dia mendapatkan dua 
pahala. Dan apabila berijtihad dan tidak benar 
"jtihadnyardia mendapatkan salu pahala.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim)” > 
Hadits yang semisal ini cukup 
banyak. pe in pu 
Jenis ikhtilaf yang tidak tercela adalah 
ikhtilaf tanawwu' dan ikhtilal afham. Adapun 
yang tercela dan diharamkan adalah fkhtilaf 
tadhad. Jenis ikhtilaf inilah yang Al-Qur'an 
.dan As-Sunnah menyebutnya dengan 
ancaman yang keras bagi pelakunya. 
Wallahu a'lam. 1 
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Al-Ustadz Abu Nasim Mukhtar 


4 


(berniat baik) bagi setiap muslim." 


Al-Imam Al-Bukhari ES. meriwayatkan 
hadits ini metalui jalan Musaddad, dari Yahya, 


— —dari-Ismail, dari @ais-bin Abi Hazimm, dari 


Jarir bin Abdillah &. . 

Nama lengkap 'Musaddad adalah 
Musaddad bin Musarhad bin Musarbal bin 
Mustaurad Al-Asadi Abul Hasan Al-Bashri. 
Musaddad sendiri adalah sebuah gelar, 
adapun nama beliau adalah Abdul Malik 
bin Abdul “Aziz. a e 

Yahya' adalah Yahya”bin Sa'id Al- 
Oaththan. salah a GB 

Ismail adalah Ismail biri “Abi Khalid. 

Dalam riwayat Al-Bukhari yang lain 
ada penambahan “lafadz yaitii, “Aku telah 
mengucapkan bai'at kepada Rasulullah 2 
untuk bersyahadat Laa Ilaaha Illallah wa Anna 
Muhammadan Rasulullah, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, mendengar dan taat, serta 
bersikap nush bagi setiap muslim." 

Jarir berasal dari daerah yang bernama 


” Bajal. Demikian juga Qais bin Abi Hazim dan” 


Ismai! bin Abi Khalid. Ketiganya berkunyah 
Abu *Abdillah. $ 

-Adapun Al-Imam Muslim à% 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Bakr bin 
Abi Syaibah, dari Abdullah bin Numair dan 
Abu Usamah, dari Ismail bin Abi Khalid, dari 
Qais, dari Jarir bin Abdillah & . An-Nawawi 
#44 menjelaskan bahwa sanad hadits ini 
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Dari Jarir bin Abdillah &5 , beliau $ berkata: 
kepada Rasulullah $% untuk menegakkan shalat, menu 








Ba'iat 
naikan zakat, dari bersikap nush 


“Aku telah mengucapkan 


seluruhnya dari perawi Kur (berasal dari : 
Kufah). 


hadits ini dari Muhammad bin Basyar, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Ismait, dari Qais, dari 
Jarir bin Abdilah $. 


Para peneguh janji 

Sebagai bentuk kesempurnaan seorang 
muslim, kita harus mengenal sejarah kehidupan 
Rasulullah :&£. Mempelajari kehidupan 
beliau sebelum diangkat menjadi nabi dan 
sesudahnya. Mempelajari ciri-ciri khalqiyyah 
(fisik) sekaligus khulugiyyah (akhlak) beliau. 
Membaca dan memahami petunjuk hidup 
yang beliau wariskan dengan: keyakinan 
kyat bahwa sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk hidup Rasulullah sês, @ntuk kemudian 
diamalkan tentunya. Karena sejarah hidup 
Rasulullah &£ penuh dengan hikmah, ibrah, 
Serta pelajaran-pelajaran penting bagi hamba 
yang hendak meraih kebahagiaan hakiki di 
dunia dan akhirat. 

Di antara peristiwa penting yang terjadi 
di dalam sejarah kehidupan Rasulullah 
3% adalah pengucapan bai'at, yakni janji 
setia yang diucapkan oleh sahabat, sebagai 
manusia-manusia pilihan di hadapan 


-Rasulullah &£, untuk melaksanakan sesuatu 


atau meninggalkan satu hal. Janji-janji 


Al-Iman At-Tinñidzi is meriwayatkan ” 














aik di dunia. 
eriaku dan 


fat sekian banyak 


1 #15 meriwayatkan hadits Ibnu 
Umar wes tentang bai'at untuk selalu bersikap 
sabar. Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits 
Ummu ‘Athiyyah s$ tentang janji setia setiap 
muslim untuk tidak mempersekutukan Allah 
32 dan tidak meratapi kematian seseorang, 
Al-Bukhari dan Muslim rahimahurnallah 
meriwayatkan Hadits Ubadah bin Ash-Sharnit 
-& tentang janji setia setiap muslim untuk 
senantiasa bersikap taat dan mendengar 
terhadap penguasa dalam keadaan apapun. 
Ada juga hadits Ubadah bin Ash-Sharnit 

7 yang menyebutkan” — - | 
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Aku menguc 


Rasulullah & bersama beberapa sahabat yang 


apkan bai'at kepada 


lain. Rasulullah. bersabda: "Aku Membaf'ar 
kalian untuk tidak mempersekutukan sesuatu 
Pun dengan Allah a, tidak akan mencuri, 
tidak akan berzina, tidak akan membunuh 
anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang 
kalian ada-adakan antara tangan dan kaki 
kalian serta tidak akan mendurhakai diriku 
dalam urusan yang baik. Maka barangsiapa 
memenuhi janji-janji ini niscaya Allah 55 akan 
memberi pahala ntsknya. Dan barangsiapa 
yang melanggar janji-janji ini kemudian 








Allah x menghuk 






ka 
hukuman itu adalah'k lersih 
dirinya. Barangsia 












“a 
Seluruh bai'at yangtêl j 
sahabat di hadapan Rasulullah =~ tidak 
hanya berlaku bagi mereka saja. Bai'at- 
bai'at tersebut sekaligus warisan yang harus 
diteguhkan dan diwujudkan oleh setiap muslim 
yang hidup setelah mereka sebagai Janji setia. 
Janji setia yang akan dipertanggungjawabkan 
di hadapan Allah +5, karena janji setia kepada 
Nebi # adalah bentuk janji setia kita kepada 











Allah =. Allah i berfirman: 

T riea WA E tsa a Ire 
S a a E a EA Gali 
LoT orr be z 5 





e oee ghep z 
SIl Gya) ukon o ESE 5 


s, 


“Bahwasanya Orang-orang yang berjanji 
setia kepada kamu Sesungguhnya mereka 
berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah 
di atas tangan mereka, maka barangsiapa 
yang melanggar Janjinya niscaya akibat in 
melanggar Janji itu akan menimpa dirinya 
sendiri dan barangsiapa: menepati janjin Iya 
kepada Allah maka Allah akan memberinya 
pahala yang besar.” (Al-Fath:10) 

TT Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
Al-'Utsaimin. 5 berkata di dalam Syarah 
Riyadhus Shalihin, “Apabila seorar 1g sahabat 
mengucapkan baiat kepada Rasulullah 
untuk melakukan sesuatu maka hal itu tidak 
hanya berlaku khusus terhadap sahabat 
tersebut. Bentuk bai'at -itu berlaku Secara 
umum untuk seluruh kaum muslimin, Maka 





` seluruh -kaum muslimin merniliki beban. 


bai'at kepada Rasulullah ža untuk bersikap 
nush kepada sesama muslim, termasuk juga 
Untuk menegakkan shalat dan menunaikan 
zakat." 


A 
Makna hadits , 
Asy-Syaikh Muhammad Al-'Utsaitnin 
#45 menjelaskan bahwa tiga hal yang 
disebutkan di dalam hadits ini sesungguhnya 
menunjukkan bahwa kewajiban Setiap muslim 
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terbagi menjadi tiga macam. Terkait dengan 
hak Allah zs mumi, hak manusia mumi, dan 
hak Allah š sekaligus hak manusia. 

Adapun hak Allah & murni adalah 
“penegakan shalat, Yang dimaksud dengan 
penegakan shalat adalah melaksanakan 
shalat sesuai dengan tuntunan syariat dengan 
memerhatikan waktu pelaksanaannya, 
rukun-rukun, syarat-syarat, dan kewajiban- 
kewajiban shalat. Lalu berusaha untuk 
menyempurnakannya dengan hal-hal yang 
mustahab (sunnah). 

Bagi laki-laki, sebagai bentuk 
penegakan shalat adalah melaksanakannya 
secara berjamaah di masjid. Barangsiapa 
meninggalkan jamaah tanpa udzur maka ia 
telah berdosa. Bahkan sebagian ulama seperti 
Syaikhul Islam 4:2 berpendapat bahwa shalat 
orang yang meninggalkan jamaah' tanpa 
udzur maka Shalatnya batil, tidak sah dan 
tidak direrirma. Akan tetapi mayoritas ulama 
berpendapat bahwa shalatnya tetap sah dan 
"Ya berdosa: Pendapat inilah yang pendapat 
yang benar. Sehingga yang meninggalkan 
jamaah tanpa udzur maka shalatnya tetap 
sah namun ia mendapatkan dosa. (Syarah 
Riyaadhus Shalihin) 

Ibadah shalat adalah bentuk kedekatan 
seorang hamba dengan Sang Pencipta. 
Dengan shalat ia akan bermunajat di 
hadapan-Nya, berkeluh kesah. meminta 
dan berharap. Alangkah indahnya hadits 
Abu Hurairah &z s yang diriwayatkan oleh 
Al-Imam Muslim ts as bahwa Rasulullah && 
pernah bersabda: 


PR Dan Di daa 
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da Ga ah, 


Allah D “Aki membagi shalat- 
(surat Al-Fatihah) menjadi dua bagian, , 
"untuk Aku dan untuk Hiamba-Ku. Dan untuk 


mA Ja) > 


- hamba-Ku apa yang ia minta.” Apabila.” ` 
seorang hamba mengucapkan, "Alhamdulillah 
Rabbil “Alamin”, maka Allah berfirman; 
“Hamba-Ku telah memuji-Ku." Apabila 
hamba-Ku mengucapkan, “Ar-Rahmaan . 
Ar-Rahiim", maka Allah berfirman, “Hamba- 

Ku benar-benar telah menyanjung-Ku:" 
Apabila hamba tersebut mengucapkan, 
“Maaliki yaumiddiin." Maka Allah berfirman, 
“Hamba-Ku telah memuliakan Aku.” Apabila 
hamba itu mengucapkan, “Iyyaka na'budu 
wa iyyaaka nasta'iin." Maka Allah berfirman, 


'“Yang Ini antara Aku dan hamba-Ku dan 


Untuk hamba-Ku apa yang ia minta." Jika 
hamba tersebut mengucapkan, “Ihdinash 
Shiraatal mustagiim, shiraatal ladailina an'amta 
“alaihim ghairil maghduubi “alaihim waladh 
—dhaalliin.” Maka Allah berfirman,” Yang 
ini antara Aku dan hamba-Ku. dan “untuk 
hamba-Ku apa yang ia minta.” 

Shalat benar-benar penting dalam 
kehidupan seorang muslim. Karena shalat 
adalah barometer amalannya yang lain. Bila 
shalatnya baik tentu amalannya yang lain 
pun baik, jika shalatnya buruk pasti buruk 
pula amalannya yang lain. Di masa Ahlul 
Hadits, setiap penuntut ilmu hadits akan 
melihat shalat orang yang akan diangkatnya 
menjadi guru. Apabila shalatnya baik maka 
ia akan menimba ilmu darinya, namun jika 
shalatnya buruk ia akan ditinggalkan. 

Abu Dawud 4555 meriwayatkan sebuah 
hadits yang dishahihkan oleh Al- -Albani 


` dari Abu Hurairah S, : Rasulullah ## 


bersabda: 

“Sesungguhnya amalan hamba yang 
pertama kalj akan dihiseb pada hari kiamat 
nanti adalah shalat. Allah berfirman kepada 
. para malaikat, dan Allah Maha mengetahui, 
"Lihatlah shalat hamba-Ku, sempurna ataukah 
kurang?" Jikarshalatnya sempurna maka akan 
dicatat dengan sempurna pula, bila kurang 
demikian pula akan dicatat kurang. Lalu 
Allah ga berfirman, “Perhatikanlah shalat- 


Ja ze si Li AN Úi “i Bg ak k shalat sunnah hamba-Ku, jika ia memiliki 


Y peb ohil g pele cai 


36 | Asy Syariah 
Na,S6ANY 1434 H/2009 


amalan shalat sunnah maka jadikanlah 
penyempurna shalat wajibnya.” Kemudian 





amelan-amalan kaliari akan diambil dengan 
hal tersebut." $ is 

Demikian juga hadits. lain yang 
- diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 4515 
dari Anas bin. Malik. &s, Rasulullah 4# 
bersabda: Se 


Brad un di 





ug 353 LIA o AE BU i ao ialo 
A 6 
4 dat ya 
“Amalan hamba yang- pertama kali 
akan dihisab pada hari kiamat nanti adalah 
shalat. Apabila shalatnya baik tentu seluruh 
amalannya yang lain pun baik. Tetapi bila 
! shalatnya jelek maka seluruh amalannya pun 
| tentu jelek.” (Dishahihkan oleh Al-Albani 
“dalam Ash-Shahihah 3/343) j 
Hamba yang gemar kebaikan akan: 
merasa tenang dan damai ketika 'ia dalam 
keadaan shalat, terlebih dalam, keadaan 
sujud karena puncak kedekatan hamba 
| dengan Rabb-Nya di,saat ia sujud. Adapun 
hamba yang lalai akan terasa berat untuk 
menegakkan shalat. Shalat yang ia senangi 
adalah shalat yang paling cepat. Ketika 
dalam keadaan shalat, ia merasa sedang 
berdiri di atas bara api. , 

. Untuk mewujudkan shalat yang khusyu’ 
harus dilandaskan keikhlasan dan mutaba'ah, 
yaitu sesuai dengan bimbingan Rasulullah 
2. Sehingga tugas setiap-muslim adalah 
mewujudkan janji setianya untuk menegakkan 
shalat dengan mempelajari tuntunan shalat 
Nabi 1g. Hadits-hadits yang terkait dengan 
pelaksanaan shalat demikian banyaknya. 
Setiap muslim harusnya disibukkan dengan 
bai'at-bai'at yang telah diucapkan di hadapan 
Rasulullah #&- Bukannya disibukkan untuk 

. memikirkan bai'at-bai'at bari dalam setiap 
kelompoknya. Waktu kita terlalu sedikit 
untuk memaparkari bentuk-bentuk bai'at 
baru yang tidak dikenal di masa Rasulullah 
25. seperti bai'at yang ada pada-ikhwanul 
Muslimin, Jamaah Jihad, LDII. Hizbut Tahrir, 
atau kelompok lainnya. 


K 
—.- Menunaikan zakat . . Sa 


.Adapun yang dimaksud dengan 
menunaikan zakat adalah menyerahkan 


zakat kepada yang berhak. Zakat adalah 


amalan yang terkait dengan hak Allah as 
dan hak sesama manusia, Dikatakan terkait 
dengan hak Allah &, karena zakar adalah 
sebuah kewajiban yang ditetapkan Allah 
85 untuk kaum muslimin sekaligus salah 
satu dari rukun islam. Dikatakan terkait 
dengan hak sesama manusia, karena zakat 
disyariatkan untuk membaniu sesama di data 
menyelesaikan kebutuhan-kebutuhannya. 
Pembahasan zakat setara lengkap telah 
disampaikan dalam Asy-Syari'ah Vol. V/No. 
54/1430H/2009. 





Nush (berniat baik) kepada sesama 
muslim ik. 


An-Nush adalah nama lain: untuk 
nasihat. Yang dimaksud dengan bersikap 
nush kepada sesama muslim telah dijelaskan 
oleh Rasulullah & di dalam hadits Anas bin 
Malik $ riwayat Al-Bukhari-Muslira: 


P 


“Belumlah sempurna keimanan salah 
seorang di antara kalian kecuali ie telah 
bersikap menginginkan kebaikan untuk 
saudaranya sebagaimana ja menginginkan 
kebaikan itu untuk dirinya sendiri." 

Sehingga setiap muslim berusaha agar 
saudaranya mendapatkan kebaikan seperti 
kebaikan yang ia rasakan, sebagaimana 
ia berusaha agar saudaranya terhindar 


dari keburukan layaknya ketika ia ingin 


terhindar dari keburukan tersebut. la merasa 
bahagia dengan kebahagiaan yang dirasakan 
saudaranya, serta turut merasakan kesedihan 
yang dirasakan oleh saudaranya. fa bersikap 
baik kepada saudaranya sebagaimana ia 
menuntut saudaranya untuk bersikap baik 
terhadapnya. , 

Marilah kita melihat bentuk pengarnalan 
sikap nush kepada sesama muslin yang 
ditunjukkan oleh Jarir bin Abdillah «ps 
sebagai perawi hadits. Al-Imam Ath- 
Thabarani 4455 meriwayatkan bahwa Jarir 
bin Abdillah & pernah membeli seekor 
kuda senilai 300 dirham. Setelah dicoba, 
Jarir menemui si penjual dan mengatakan, 
“Sebenarnya kudamu lebih mahal dari harga 
yang engkau tetapkan. Bagaimana jika 
aku memberimu 400 dirham?.” Sì penjual 
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bin Abdillah 4 
menjawab, “Aku i telat 
kepada Rasulullah 





Nush (berniat ba epad a pemerintah 


Terkait dengan keadaan kaum muslimin 
di akhir zaman ini, kiranya penting sekali untuk 
ditekankan perihal menyampaikan nasihat 
kepada’ pemerintah.- Karena ‘memberikan 
nasihat: tidaklah sama caranya antara satu 
| dengan yang lain. Menyampaikan nasihat 
HP Repadalorangtua tentu berbeda dengan kepada 
, tetangga. Sebagaimana berbeda pula antara . 
memberikan nasihat kepada pemerintah 
dengan kepada masyarakat biasa. Kepada 
"7. pemerintah hendaknya nasihat disampaikan 
dengan penuh kasih sayang dan kelembutan. 
Secara diam-diam dan rahasia, bukan dengan 
mengumbar aib dan kekurangan mereka di 
hadapan khalayak umum. Apalagi disebarkan 
melalui media massa. 5 
Rasulullah $& telah menerangkan cara 
menyampaikan nasihat kepada pemerintah 
di dalam hadits 'Iyadh bin Ghunm 5, 
beliau $% bersabda: 


i ay Ñ akie gi gi Fsi ga 
BE abg LA Sg Sa Ash ist gs; 
RERAN 


“Barangsiapa yang ingin menyampaikan 
nasihat kepada penguasa janganlah 
menyampaikannya dengan terang-terangan. 
Hendaknya ia memegang tangan penguasa, 

. jika penguasa mau menerima nasihat 
"maka itulah yang diinginkan namun bila - 
penguasa menolak maka ia telah menjalankan 
kewajibannya. ™ (HR, Ahmad, Ibnu Abi 





3B [Awan ae 


Jaa. SEMASA Was 


'Ashim, dan yang lain. Hadits ini dishahihkan 


Al-Albani dalam Zhi. 
507) 





membenarkan aksi-ak j 
demonstrasi untuk menentang; 
pemerintah. menyampaikan kritikan atali 










































SIG aspirasi” rakyat kepada pemerintal Cara- - 






cara yang demikian termasuk.ti 
yang-hanya akan memperburul 
Lihatlah contoh yang ditunjukkan olêh para : 
sahabat di dalar atsar Usamah bin Zaid esz, 
ketika ada seseorang yang menyampaikan 
kepada beliau, "Mengapa arida tidak menemui. 
Utsman untuk memberikan nasihat?" 
Maka Usamah menjawab, "Apakah kalian 
menginginkan agar aku memberitahu kalian 
jika aku telah memberikan nasihat kepada 
Utsman? Demi Allah, aku telah berbicara. 
dengan Utsman. Hanya aku dan dia saja.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) . 

Al-Imam Ahmad i a 
atsar dari Sa'id bin Jahman, beliau berkata: " 
Aku pernah menemui Abdullah bin Abi 
Aula &. (sahabat Nabi 4) vang. telah 
buta. Setelah aku mengucapkan salam 
beliau bertanya, “Siapakah dirimu?” Aku 
menjawab, “Namaku Sa'id bin: Jahmari.” 
Lalu aku menceritakan tentang kezaliman 
dan kelaliman penguasa pada masa itu. Maka 
tanganku dipegang erat oleh Abdullah bin 
Abi Aufa & sambil mengatakan; "Celaka 
engkau wahai Ibnu Jahman. Jika memang 
penguasa mau mendengarkan ucapanmu; 
maka datangilah rumahnya dan sampaikan ` 
kepadanya apa yang engkau ketahui. Jika 
ia menerima apa yang engkau sampaikan 
maka itulah yang diharapkan. Namun jika 
ja menolak, maka belum tentu engkau lebih 
mengetahui daripada penguasa." 

Al-Itfam Ibnu An-Nahas *& berkata, 
"Berbicara dengan penguasa dengan cara 
diam-diam lebih dipilih daripada berbicara di 
hadapan khalayak umum. Bahkan semestinya 
ia berusaha'untuk berbicara dengan penguasa 
secara rahasia dan menyampaikan nasihat | 
dengan cara tersembunyi, sehingga tidak 
ada pihak ketiga yang mengetahuinya.” 
(Tanbibul Ghafilin hal. 64) 

"Maka seharusnya setiap muslim 
mengingat kembali janji-janji setia yang 
telah diucapkan melalui lisan para sahabat. 


Bersambung ke hal 55 | 






















AH UB Aan Mubarak 


Di awal surat. Al-Baqarah, Allah ṣa 
menyebutkan tiga golongan manusia: . 

1. Kaum mukminin 

2. Orang-orang kafir. 

3, Orang-orang munafik 

Allah $ membeberkan kepada kaum 

“mukminin di dalam ayat-ayat tersebut 
tentang kebusukan hati orang-orang munafik 
dan permusuhan mereka kepada kaum 
mukminin. 

Allah gs menerangkan bahwa mereka 
adalah orang-orang yang berbuat kerusakan 
namun mengklaim sebagai orang yang 
melakukan perbaikan: 


ct 


SAR ig = ú 
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Apabila dikatakan kepada mereka, 


“Janganlah kalian melakukan kerusakan di : 


muka bumi,” Maka mereka berkata, “Kami 
hanyalah orang-orang yang melakukan 
perbaikan.” Ketahuilah, mereka adalah 
umat yang melakukan kerusakan namun 
mereka tidak mengetahuinya. (Al-Baqarah: 
11-12) 


Mereka adalah orang-orang dungu. ik 


Allah & berfirman: 
i put 4 ni sai Gn US Taste Japa 


Re Mora) pgn 
s 2 Aa PANEN 
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Apabila dikatakan kepada mereka, 
“Berimanlah kamu | sebagaimana Orang-orang 
lain telah beriman." Mereka menjawab, “Akan 
berimankah kami sebagaimana orang-orang 


. yang bodoh itu telah beriman?" Ingatlah, 
| sesungguhnya merekalahrorang-orang. yang. ` 


bodoh (dungu), tetapi. mereka tidak tahu. 
(Al-Baqarah: 13) : 
Allah g akan memperolok mereka: 


5 aag a IA ints ” SAY) 


da alen (membalas) olok- -olokan 
mereka dan membiarkan mereka terombang- 
ambing dalam kesesatan mereka." (Al- 
Baqarah: 15) 

Di antara bentuk balasan dari Allah 
y% adalah ketika di hari kiamat nanti, 
sebagaimana Allah sa berfirman: 


por 
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sedang cahaya mereka bersinar di-hadapan 
dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan - 
": kepada meraka): "Pada hari ini ada berita 
| gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir 

"df bawahnya sungai-sungai, yang kamu.kekal 


besar.” Pada hari ketika orang-orang munafik 
laki-laki dan perempuan berkata kepada 
orang-orang yang beriman: “Tunggulah kami 
supaya kami dapat mengambil sebagian dari 
cahayamu.” Dikatakan (kepada mereka): 
| “Kembalilah kamu ke belakang dan carilah 
[ sendiri cahaya (untukmu).” Lalu diadakan 

- di antara mereka dinding yang mempunyai 
pintu, di sebelah dalamnya ada rahmat 
dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. 


(orang-orang mukmin)' seraya berkata: 

“Bukankah kami dahulu bersama-sama 

dengan kalian?” Mereka menjawab; “Benar, 

: tetapi kalian mencelakakan diri kalian sendiri 

Na». dan menunggu-kehancuran-kami) dari-kamu - 

- ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan 

kosong sehingga datanglah ketetapan Allah, : 

dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh " 

(setan) yang amat penipu.” (Al-Hadid: 
12-14) 


© mengancam orang-orang munafikin dengan . 
ancaman yang keras. Allah 3x berfirman: ' 


Affan an AK 





Ate 
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y munalik) mengetahui bahwasanya barangsiapa 


dia-neraka jahanam. Dia kekal di dalamnya 
dan itu adalah kehinaan yang besar.” YAt- 
“ Taubah: 63) 
Di dalam ayat yang lain: 


3 x EI á ei Caia 
Wed 


“Allah mengancam orang-orang munafik 
yang laki-laki dan perempuan serta orang” 
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(Yaitu) pada hari ketika kamu nielihat 
. orang mukmin laki-laki dan perempuan... 


di dalamnya. Itulah keberuntungan yang ` 


Orang-orang munafik-itu,memanggil mereka . 


Di dalam ayat-ayat lainnya, Allah sk 
ALE: Da ay na 
O 


“Tidakkah mereka (orang-orang . 


menentang.Allah dan Rasul-Nya maka bagi 


orang kafir dengan neraka jahanam. Mereka 
kekal di dalamnya.” (At-Taubah: 68) 
Kelak mereka akan ada di kerak neraka 


: yang terbawah: 


ee ae 


LAN 


atii 
“Ox SAH 


“Sesungguhnya orang-orang munafik 
Itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling 
bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali 
tidak akan'mendapat seorang penolong pun 
bagi mereka.” (An-Nisa: 145) 

Banyak lagi nash dalam Al-Qur'an dan 
As-Sunnah yang menunjukkan keburukan 
orang-orang munafik dan ancaman bagi 
mereka. Sehingga seyogianya bagi seorang 
muslim untuk berhati-hati dari mereka dan 
juga menjauhi sifat-sifat mereka. 


14; úi ggi 


Pengertian'nifag (kemunafi kan) 
Kernusiafikar adalah menyembunyikan 
kebatilan dan menampakkan kebaikan. 
“Kemunafikan adalah penyakit hati yang 
Aan ‘Allah ge berfirman: 


Una ní Sani 


A ASS hi A 4 
G gji BEG EN 


“Dalam hati mereka. ada penyakit, 
lalu ditambah Allah penyakitnya. Dan bagi 
mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka 
berdusta." (Al-Bagarah: 10) 


Jenis nifag (kemunafikan) 

Ada dua jenis, yakni nifag akbar 
(kemunafikan besar) dan nifag asghar 
(kemunafikan kecil). Kemunafikan“ikbar yang 
disebut juga kemunafikan Ftigadi (keyakinan) 
adalah menyembunyikan kekufuran dan 
menampakkan keislaman. Kemunafikan ini 
mengeluarkan pelakunya dari Islam. 

" Kemunafikan asghar yang disebut 
pula “kemunafikan amali (amalan) adalah 
menampakkan lahiriah yang baik dan 
menyembunyikan kebalikannya. Pokok 
kemunafikan asghar kembali kepada lima 
perkara: Sering berdusta ketika berbicara, 
sering tidak menepati janji, jika berselisih 
"melampati batas, jika melakukan perjanjian 
melanggarnya, dan sering khianat jika diberi 
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` bertanya kepada Hudzaifah $ 


amanah. -> ima A 

. Ibnu Rajab 445 berkata: “Kesimpulannya, 
kemunafikan tapa semuanya kembali 
kepada berbedanya seseorang ketika sedang 
sendiri dan ketika terlihat (bersama) orang 
lain, sebagaimana dikatakan oleh Hasan 
Al-Bashri 445.” “(Lihat Jami'ul “Ulum 
wal Hikam hal. 747) 


Perbedaan kemunafikan kecil. dan 


: kemunafikan besar ' 


Di antara perbedaan antara keduanya 


adalah: 


1. Kemunafikan akbar pelakunya keluar 
dari Islam, adapun kemunafikan asghar tidak 
mengeluarkan dari Islam. 

2. Kemunafikan akbar tidak mungkin 
bersatu dengan keimanan, adapun kemunafikan 
asghar mungkin ada pada seorang..yang 
beriman. 2 

3. Kemunafikan akbar pelakunya kekal 
di neraka, sedangkan kemunafikan asghar 
pelakunya tidak kekal di neraka. 

- (Lihat-Kitabut- Tauhid, Asy-Syatkh 


Shalih Al-Fauzan) 


Bahaya Kemana kan asghar . 

Ibnu Rajab 45 berkata: “Kemunafikan 
asghar adalah jalan menuju kemunafikan 
akbar, sebagaimana maksiat adalah lorong 
menuju kekuturan. Sebagaimana orang yang 
terus-menerus di atas maksiat dikhawatirkan 
dicabut keimanannya ketika menjelang mati, 
demikian juga orang yang terus-menerus 
di atas kemunafikan asghar dikhawatirkan 
dicabut darinya keimanan dan menjadi 


. munafik tulen.” (Lihat Jami'ul “Ulum wal 


Hikam) 


Orang beriman senantiasa khawatir. 
terjatuh ke dalam kemunafikan 


Ibnu Mulaikah KS berkata: 
mendapati tiga puluh orang sahabat Rasulullah 
#5, semuanya mengkhawatirkan kemunafikan 
alas dirinya.” 
Umar bin Al-Khaththab ha sampai 
, apakah 
dirinya termasuk yang disebut oleh Rasulullah 
$£ sebagai orang munafik. 
Sebagian ulama menyatakan: 


“Tidak 


“Aku < 


ada yang takut dari kemunafikan: kecuali ' - 
* mukmin, dan tidak ada yang merasa aman - 
(dibawakan oleh . 


darinya kecuali munafik.” 
Al- “Bukhari 4 53 
PA 

Al- mak Ahmad ais 


ko dari Al- -Hasan Al-Bashri 


Beliau menjawab, “Siapa yang merasa dirinya 
aman dari kemunafikan?” (Lihat Jami'ul 
“Ulum wal Hikam) 


Jauhi sifat-sifat munafik 


Kami akan sebutkan beberapa sifat 
kemunafikan amali yang telah disebutkan 
oleh Rasulullah 38, karena kemunafikan 
amali inilah: yang kadang dianggap remeh 
oleh sebagian kaum muslimin. Padahal 


kemunafikan amali sangatlah fatal akibatnya ` 


_ jika terus dilakukan seseorang. Sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Rajab 45155 
asghar adalah jalan menuju kemunafikan 
akbar, sebagaimana maksiat adalah lorong 
menuju kekufuran. Sebagaimana orang yang 
terus-menerus di atas maksiat dikhawatirkan 
dicabut keimanannya ketika menjelang mati. 
Demikian juga orang yang terus-menerus 
di atas kemunafikan asghar dikhawatirkan 
dicabut darinya keimanan dan menjadi 
munafik tulen." 
Rasulullah 45 bersabda: 


bih SK Na i gén gi 


SESI a 


“Tanda orang munafik ada tiga: Jika 
bicara berdusta, jika diberi amanah berkhianat, ` 


dan jika berjanji menyelisihinya.” 
Dari Abdullah bin Amr wi aari Nabi 
3 bersabda: TA oo 


2g ai as ad sa A 


za. 


SE in dab ap AG ah bêg ka 


263 i Dis Sab $ i teh > 


SAB AE BL A A aka 

. “Empat perkara, barangsiapa yang 
ada pada dirinya keempat perkara tersebut 
maka ia munafik tulen. Jika ada padanya 


6 Asy ayain 
Wo,serv/res1 yan 41 


ditanya, 
“Apa pendapatmu tentang. orang yang- 
mengkhawatirkan atas dirinya kemunafikan?” - 


31: “Kemunafikan | 


Daaa i ena aa Dua SES 



































| satu di antara perangai rersebüt berarti ada” 
| pada dirinya satu perangai kemunafikan - 
~ sampai- meninggalkannya’ Yaitu seseorang 
jika bicara berdusta. jika membuat janji 
. tidak menepatinya. jika berselisih melampui 
“batas, dan jika melakukan perjanjian 
mengkhianatinya:” 
D0 Hadirsehadits ini menunjukkan bahwa 
di antara perangai kemunafikan adalah: 
. 1. Berdusta Ketika bi ca 
J ` Al-Hasan Al-Bashri < berkata: 
„= kemunafikan yang dibangun di atasnya 
kemunafikan adalah dusta.” 
-2. Mengingkari janji . 
'3. Mengkhianati amanah . 6 
"4, Membatalkan perjanjian secara: 
., sepihak 
A Perjanjian yang dimaksud dalam: hadits , 
ini: "ada dua: -. 
1. Perjanjian dengan / Allah = ss untuk 
- senantiasa beribadah kepada-Nya. - 
: 2, Perjanjian dengan hambar hamba 
gana Allak 3. dan ini mencakup banyak 
perkara. 

Oleh Karena itu, seorang mukmin 
seharusnya senantiasa berusaha memenuhi 
perjanjiannya, “terlebih lagi perjanjiannya 
dengan Allah ss. Allah š: # berfirman: 















wan a KL Mah MA = 
= NE LA Id Sa 

ier) OE E sang ka ga ya 
“Di. antara orang-orang mukmin itu. 

"ada. orang-orang yang menepati-apa-yang- - 

" telah mereka janjikan kepada Allah. Maka di- ` 
antara mereka ada yang gugur. Dan di antara 
mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu 
dan mereka tidak mengubah (janjinya)." 
(Al-Ahzab: 23) - 4 
Lain halnya dengan orang-orang kafir, 

dan munafik. Mereka adalah orang-orang 
yang suka membatalkan secara. sepihak 

serta tidak menepati perjanjian. Allah 32 


AA To 


l At g 


berfirman: 
ea tt sprer r pirr Ga 
EAL aapa A ba GE Gaas N 


Tan ae 3 


SN 3 Lagi mis Ig D 


dm 





Apaan wacan 


“Inti A 


—. mengambil perjanjian-dari mereka. sesudah a 


wwanggar t- 
: teguh - 
an Allah 


erjanjian a Allah Sesudah „perjanjian : 
memutuskan apa yang. diperintahka 
(kepada mereka) untuk menghubungi 
serta membuat kerusakan di muk 
Mereka itulah orang-orang yang. rugi. 














' (Al-Bagarah: 27) $ 
Allah a. berfirman; . 
KC PA arab eaire win aa 5 


Se yaan 


Ne 





5 "fYartu) orang-orang yang Haa telah na 








itu mereka mengkhianati janjinya setiap - 

kalinya.. dan mereka tidak akut akibat 

sakibatny a)... (Al-Anfal! 56).. 
2 „Allah, berfirman: 





pin 





ag 





Te ne 73, 


a a ÉS <i Af Apa 5 


gi a zik pan aaa: 
ir a asa 


aa a 


>E i 


A ra 


WE ii 3 1S aan WA naka G3 
; st penat í Es vak ' 
Hen EIEEE 


R, GANG ANUS 
Dan di antara mereka ada orang yang 
telah berikrar, kepada Allah; “Sesungguhnya 
' jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya 
kepada kami, pastilah kami akan bersedekah 
. dan pastilah kami termasuk orang-orang 
“yang shalih.” Maka' setelah Allah merxberikan 
.kepada "mereka sebagian dari karunia-Nya. 
mereka kikir dengan karunia itu dani berpaling, 
dan mereka memanglah orang-orang yang 
selalu membelakangi (kebenaran): Maka Allah ` 
menimbulkan kemunafikan pada hati mereka 
sampai kepada waktu mereka menemui Allah; 
karena mereka telah. memungkiri terhadap - 
` Allah“ z= apa yang telah mereka-ikrarkan 
kepada-Nya dan juga karena mereka selalu 
berdusta. (A At-Taubah: 75- 77. 






Wajib hukumnya memenuhi perjanjian 
dengan hamba Allah z= 
Ibnu Rajab ak menyatakan! 
“Mengingkari (mengkhianati) peñanjian 
14 Sm, a perjanjian seorang 














































“muslim dengan yang lainnya walaupun 
1 dengan, seorang kafir mu'ahad. Oleh karena 


“Barangsiapa membina kafir mu'ahad 

' tidak akan Mencium bau surga. padahal 
wanginya surga tercium "dari. jarak 40 
dahun-perjalanan." 
3166) ILihar Jami'ul “Utum.wal Hikam 
hal. 744] 2 ah 

: Ibnu Rajab Al-Hanbali 8x “juga” 
„menyatakan: : “Adapun perjanjian di' 
“antara kaum muslimin maka keharusan 
"untuk memenuhinya lebih kuat lagi: dan 
| i7. membatalkannye' lebih besar-dosarnya-Yang: - 
paling besar adalah membatalkan perjanjian 
"raat kepada pemimpin mi 
“telah berbai'at kepadanya. 
Rasulullah ses bersabda: 


BA f 

















A EE E 
Aa 5 a HK YO 


Nas e gea ege Ae ge 
: ji uyd SA da plis 4 
= - 5 Aap Nasi Ip Ga 


Tiga golongan yang tidak akan diajak 
bicara oleh Allah se di hari kiamat nanti, 
tidak akan disucikan, dan mereka akan 
mendapatkan azab yang pedih —di antaranya: 
s " “Seorang yang membai'az pemimpinnya 
hanya karena dunia, jika pemimpinnya 
5 =. memberi apa yang dia mau dia penuhi 

perjanjiannya dan jika tidak maka dia pun 
.tidak menepati perjanjiannya.” (HR. Al- 
Bukhari no. 2672, Muslim no. 108) - 


Berhati-hatilah dari berbagai bentuk 
“kemunafikan 


Ibnu Taimiyah aki ts berkata! “Sebagian 

MEA orang mengira kemunalikan hanyalah 

Lo “ada di. zaman Rasulullah 35 

" ada kemunafikan setelah zaman beliau. Ini 
adalah prasangka yang salah, Hudzaifah 

l & berkata: 'Kemunafikan pada zaman 

ini lebih dahsyat dari kemunafikan di 


imin yang (kita). 
S 3 


= saja. tidak 












Beliau menjawab: "Orang-orang munafik . 
di. zaman Rasulullah 3 menyembunvikarm: 
7 kemunafikan mereka. Adapun sekarang... 
mereka (berani) menampakkan kemunafikan 


. mereka'.” 





Asy -Syaikh Rati' bin Hadi Al-Madkhali 
berkata: “Kemunafikan sekarang i ini banyak 
terjadi pada pergerakan politik. sebagaimana- 
telah. dipersaksikan oleh sebagian: mereka. - 
Sebagian mereka menyatakan: “Aku tidak 


(HR, Al-Bukhari no.4 , Pemah zahu ada polizikus yang tidak berdusta." 


Sebagian bahkan menyatakan! "Sesungguhnya ` e 
„politik -adalah kemunafikan." Sehingga 
kebanyakan politikus terkena kemu fikan 
amali dalam partai-partai politik." 
Beliau juga menyatakan: “Di Antara 
tanda kemunafikan amali adalah ber-wala" _ 
“Mberloyaliras-dengan. ahlut bid'ah. serta. | 
membuat manhaj-manhaj. berbahaya dalam " 
rangka: melawan dan meruntuhkan manhaj; 
-Ahlis Sunnah-wal Jamaah H Sya Tehulas =". * 
Sunnah) -. ` 





Penutup | 
Sslidaraku sekalian... : 
Allah z memerintahkan agar kita 

bersikap keras dan menjauhi. orang-orang 

. munafik serta menjadikannya sebagai musuh. 

“Allah ss berfirman: 

SE Sa LA a (Ku 

. “Wahai Nabi, jihadilah..orang-orang. | 

kafir dan munafikin serta bersikap keraslah 

kepada mereka.” (At-Tahrim: 9) : 
Dalam ayat yang lain: 





aa $ 

DANA 
. “Mereka (orang-orang munafik) adalah 
musuh maka hati-hatilah dari mereka... 
(Al-Munafigun: 4) 

Maka. sepatuinya seorang muslim 
menjauhkan diri dari amalan dan sifat-sifat 
musuh mereka, serta menjauhkan diri dari: 
semua perkara yang akan menjatuhkan dirinya 
ke dalam kemunafikan. seperti politik praktis 
dan berbagai jenis kebid'ahan. Na 'alullah 





